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ABSTRAK

Fitri Anista Dewi. 2020, SKRIPSI. Judul : “Pengaruh Intellectual Capital (1C)

Dan Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Kinerja Keuangan (Studi

Kasus Pada Bank Umum Syariah Tahun 2010-2018)”

Pembimbing : Barianto Nurasri Sudarmawan, ME

Kata Kunci - Intellectual Capital (1C), Good Corporate Governance (GCG),
Kinerja Keuangan

Pengetahuan menjadi kebutuhan yang penting bagi sebuah perusahaan,
khususnya pada perusahaan-perusahaan jasa seperti perbankan, dimana kegiatan
operasionalnya langsung berinteraksi dengan pelanggan, sehingga sumber daya
manusia yang ada harus memiliki kemampuan dan pengetahuan yang memadai.
Oleh karena itu, pengoptimalan Intellectual Capital (IC) perlu untuk dilakukan
pada perbankan. Selain pemaksimalan pengetahuan yang dimiliki, penerapan
Good Corporate Governance (GCG) untuk menciptakan efisiensi perusahaan dan
mengurangi konflik yang timbul, menyediakan transparansi dan legitimasi
aktivitas perusahaan. Sehingga penerapannya dapat menekan perilaku oportunistik
dari manajemen.

Tujuan dari penelitian ini  adalah untuk mengetahui pengaruh
pengembangan Intellectual Capital (IC) pada kinerja keuangan perbankan
syariah, dan mengetahui dampak dari pengimplementasian Good Corporate
Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Objek
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia, yang pengambilan
sampelnya dilakukan berdasarkan teknik purposive sampling sehingga didapatkan
tujuh Bank Umum Syariah yang memenehui kriteria sebagai sampel penelitian.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan dan laporan Good Corporate Governance (GCG) masing-masing Bank
Umum Syariah. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data
panel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel Intellectual
Capital (IC) dan Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan (ROA) dengan nilai signifikansi sebesar 0.000055 <
0,05. Secara parsial Intellectual Capital (IC) dan Good Corporate Governance
(GCG) berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja keuangan, hal ini berarti
Intellectual Capital (IC) dan Good Corporate Governance (GCG) dapat menjadi
pertimbangan bagi perbankan syariah dalam meningkatkan kinerja keuangannya.
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ABSTRACT

Fitri Anista Dewi. 2020, THESIS. Title : “The Influence of Intellectual Capital

(1C) and Good Corporate Governance (GCG) on Financial Performance (Case

Study in Islamic Banking 2010-2018)”

Advisor : Barianto Nurasri Sudarmawan, ME

Key Words - Intellectual Capital (IC), Good Corporate Governance (GCG),
Financial Performance

Knowledge is an important requirement for a company, especially in service
companies such as banking, where operational activities directly interact with
customers, so that the existing human resources must have adequate capabilities
and knowledge. Therefore, optimizing Intellectual Capital (IC) needs to be done
in banking. Beside to maximizing the knowledge possessed, the application of
Good Corporate Governance (GCG) to create company efficiency and reduce
conflicts that arise, provides transparency and legitimacy of company activities.
So that its application can suppress opportunistic behavior from management.

The purpose of this study is to knowing the effect of the development of
Intellectual Capital (IC) on the financial performance of Islamic banking, and
knowing the impact of implementing Good Corporate Governance (GCG) on the
financial performance of Islamic banking. The object of this research is the
Sharia Commercial Bank in Indonesia, which is sampling was carried out based
on a purposive sampling technique in order to obtain seven Sharia Commercial
Banks that Fulfill the criteria as research samples. The type of data used is
secondary data obtained from financial reports and Good Corporate Governance
(GCG) reports of each Sharia Commercial Bank. The analytical method used is
panel data regression analysis.

The results showed that simultaneously Intellectual Capital (IC)and Good
Corporate Governance (GCG) variables significantly effected the financial
performance (ROA) with a significance value of 0.000055 < 0.05. Partially
Intellectual Capital (IC) and Good Corporate Governance (GCG) have a
significant effect on financial performance, this means that Intellectual Capital
(IC) and Good Corporate Governance (GCG) can be considered by Islamic banks
in improving their financial performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada
suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun
penyaluran dana serta menjelaskan penurunan atau perkembangan dari suatu
perusahaan (Zuliarni, 2012). Kinerja keuangan juga bisa disebut sebagai salah
satu faktor yang menunjukkan efektivitas dan efisiensi suatu organisasi dalam
mencapai tujuannya (Pertiwi & Pratama, 2011). Kinerja keuangan merupakan
hasil dari upaya berkelanjutan yang dilakukan oleh perusahaan dalam
memanfaatkan dan mengelola sumber dayanya dengan cara yang paling efektif
dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu (Mangesti Rahayu, 2019). Menurut
Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008, perbankan syariah merupakan bank yang
menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum
Islam yang diatur dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan
dan keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme
(alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang
haram. Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perbankan syariah merupakan
gambaran hasil kondisi keuangan dari pemanfaatan sumber daya dan aktivitas
operasional yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dari perbankan syariah.
Kaitannya dalam hal ini kinerja keuangan dapat diukur menggunakan
profitabilitas yang diproksikan menggunakan Return On Assets (ROA) (Mudjijah,

dkk., 2019). Return On Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang



menunjukkan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total aset bank,
yang menggambarkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank
yang bersangkutan. Semakin tinggi rasio Return On Assets (ROA) menunjukkan
bahwa profitabilitas atau kinerja keuangan perbankan syariah semakin baik.
Perbankan syariah merupakan lembaga perantara keuangan, Yyaitu
menyalurkan dana dari pihak yang memiliki dana lebih dengan pihak yang
membutuhkan dana (Mawaddah, 2015). Hal ini dapat diartikan bahwa prioritas
dalam operasional perbankan syariah adalah kepercayaan masyarakat khususnya
nasabah dari perbankan syariah tersebut. Dalam hal ini tinggi rendahnya
profitabilitas atau baik buruknya Kinerja keuangan perbankan syariah menjadi
pertimbangan dari para nasabah dalam memutuskan penggunaan jasa perbankan
syariah. Oleh karena itu, Kinerja keuangan yang baik akan meningkatkan
kepercayaan masyarakat pada perbankan syariah. Kinerja keuangan atau
profitabilitas perbankan syariah dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal yang
berasal dari manajemen bank itu sendiri, seperti penghimpunan, manajemen

modal, manajemen likuiditas dan manajemen biaya (Mawaddah, 2015).

Gambar 1.1

Pertumbuhan Perbankan Syariah
< 70.00% -
8 60.00% -
5 50.00%
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3 30.00% - PYD
S 10.00% - —B—DPK
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£ 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 —o— Aset
% PYD | 18.53% | 6.35% | 20.84% | 19.89% | 11.14%
o
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Gambar 1.1 menunjukkan pertumbuhan perbankan syariah, yang
digambarkan dengan indikator Pembiayaan Yang Diberikan (PYD), Dana Pihak
Ketiga (DPK), dan Aset. Selama periode 2014 sampai 2018 pertumbuhan PYD,
DPK dan aset fluktuatif namun cenderung melambat. Perlambatan yang signifikan
dari ketiganya terjadi pada tahun 2015 yaitu dari pertumbuhan PYD sebesar
18,53% menjadi 6,35%, DPK dari 8,37% menjadi 7,06% dan aset dari 12,42%
menjadi 8,99%. Namun pada tahun 2016 pertumbuhan PYD, DPK dan aset
mengalami peningkatan yang masing-masing menjadi 20,84%, 16,41% dan
20,28%. Akan tetapi pada tahun 2017 sampai 2018, ketiga indikator mengalami
perlambatan yaitu dari pertumbuhan PYD sebesar 19,89%. Pada tahun 2017
menjadi 11,14% pada tahun 2018, DPK dari 15,24% pada tahun 2017 menjadi
12,21% pada tahun 2018 dan Aset dari 18,97% pada tahun 2017 menjadi 12,57%
pada tahun 2018.

Gambar 1.2
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Gambar 1.2 menunjukkan profitabilitas perbankan syariah yang diproksikan

dengan Return On Asset (ROA) dari tahun 2014 sampai tahun 2018 yang

kenaikan dan penurunannya fluktuatif. Pada tahun 2015 mengalami peningkatan



dari 0,79% pada tahun 2014 menjadi 0,84% dan terus meningkat sampai tahun
2016 yaitu menjadi 1,94% yang selanjutnya mengalami penurunan yaitu menjadi
1,15% pada tahun 2017, dan meningkat kembali pada tahun 2018 sebesar 1,59%.

Berdasarkan data diatas pertumbuhan perbankan syariah yang dilihat dari
pertumbuhan DPK, PYD dan Aset perbankan syariah dari tahun 2014 sampai
tahun 2018 mengalami pertumbuhan yang positif meskipun cenderunng menurun.
Pertumbuhan yang positif dari DPK, PYD dan Aset sejalan dengan peningkatan
profitabilitas perbankan syariah dari tahun 2014 sampai tahun 2018. Hal ini
dikarenakan Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) dan Dana Pihak Ketiga (DPK)
serta Aset merupakan komponen penting pada perbankan syariah yang pada
dasarnya merupakan lembaga jasa keuangan, karena besaran PYD dan DPK serta
Aset memiliki pengaruh terhadap Laba atau Profitabilitas yang diperoleh
perbankan syariah. Sehingga kinerja keuangan yang baik dari perbankan syariah
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap penggunaan jasa
perbankan syariah yang akan berpengaruh terhadap besaran DPK, PYD dan Aset
perbankan syariah. Hal ini karena Kinerja yang baik dari perusahaan dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap produk ataupun jasa yang dimiliki
oleh perusahaan (Martilla & James, 1977).

Telah disebutkan bahwa salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi
kinerja keuangan perbankan syariah ialah manajemen modal. Kaitannya dalam hal
ini pada abad ke 21 perekonomian beralih pada ekonomi yang berbasis
pengetahuan, hal ini telah menggeser inovasi dan kreativitas dalam berkompetisi

untuk penciptaan nilai perusahaan dari pengoptimalan pengelolaan pada aset



berwujud berubah menjadi pengoptimalan pengelolaan aset tidak berwujud,
berupa aset pengetahuan atau Intellectual Capital (IC) (Buallay, 2019).
Pengetahuan menjadi kekuatan dari sebuah organisasi dalam peningkatan daya
saing (Rechberg & Syed, 2013). Dimana dianggap sebagai modal yang perlu
dikembangkan dalam sebuah organisasi sebagai upaya peningkatan kinerja
(Gigante, 2013). Bank dianggap sebagai perusahaan yang padat pengetahuan
karena kegiatan operasionalnya langsung berinteraksi dengan pelanggan yaitu
pemberian pelayanan, sehingga sumber daya manusia yang ada harus memiliki
kemampuan dan pengetahuan yang memadai. Oleh karena itu, pengoptimalan
Intellectual Capital (IC) pada perbankan dapat meningkatkan nilai perbankan
yang akan berdampak pada kinerja keuangan perbankan.

CIMA (2003) mendefinisikan Intellectual Capital sebagai aset pengetahuan
yang terletak pada karyawan, instrumen (paten), atau struktural (hubungan
pelanggan), yang pada dasarnya bersifat abstrak. Intellectual Capital (IC)
merupakan perpanjangan dari teori sumber daya manusia yang dipopulerkan pada
tahun 1960-an dan dapat digambarkan dengan aset tidak berwujud serta
pengetahuan implisit dari anggotanya untuk menciptakan keunggulan bersaing
dari sebuah organisasi melalui hubungan antara aset dan keseluruhan sumber daya
yang dimiliki (Chowdhury et al., 2018). Ahangar (2011) menyebutkan bahwa
Intellectual Capital (IC) merupakan kepemilikan pengetahuan, pengalaman,
tekhnologi organisasi, hubungan pelanggan dan keterampilan profesional yang
berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif dari suatu perusahaan. Oleh karena

itu, manajemen Intellectual Capital (IC) yang efektif telah diakui sebagai sumber



terpenting dan faktor integral dari penciptaan nilai dan keunggulan kompetitif
sebuah organisasi, termasuk didalamnya industri jasa keuangan ( Nikolaj Bukh,
2003; Nawaz & Haniffa, 2017 ).

Menurut Gillette (2002) Intellectual Capital (IC) diklasifikasikan menjadi
tiga, yaitu Human Capital, Structural Capital dan Customer/Relational Capital.
Dimana Human Capital mengacu pada karakteristik dan kualitas dari pengetahuan
sumber daya manusia dalam perusahaan yang mampu merespon perubahan pasar
dan kebutuhan pelanggan, Structural Capital adalah komponen organisasi yang
dapat digambarkan sebagai infrastruktur dan proses organisasi yang digunakan
untuk menghasilkan produk serta memberikan layanan, dan Customer/Relational
Capital yaitu kemampuan untuk membangun hubungan dengan pemangku
kepentingan eksternal seperti supplier dan pelanggan. Dalam Intellectual Capital
(IC), Human Capital dianggap sebagai komponen yang paling dominan karena
keberadaanya erat dengan pelayanan kepada pelanggan, sehingga diperlukan
pengetahuan, kompetensi, pengalaman, dan keterampilan dalam melaksanakan

tugasnya, agar tujuan perusahaan dapat terpenuhi (Ahangar, 2011).

Seperti yang telah disebutkan bahwa Human Capital atau sumber daya
insani merupakan faktor terpenting dalam peningkatan kemampuan kompetitif
dari sebuah organisasi, oleh karena itu perlu dilakukannya manajemen insani agar
dapat menghasilkan sumber daya yang memiliki performance dan produktivitas
yang tinggi untuk keberlangsungan hidup dan perkembangan sebuah organisasi
(Salam, 2014). Hal ini perlu dilakukan pada perbankan syariah karena menurut

OJK (2015) pada roadmap perbankan syariah tahun 2015-2019, menyebutkan



bahwa kualitas Sumber Daya Insani (SDI) yang dimiliki oleh perbankan syariah
belum memadai, yang disebabkan oleh sebagian besar dari Sumber Daya Insani
(SDI) perbankan syariah berasal dari disiplin ilmu umum bukan syariah. Sehingga
ketersediaan Sumber Daya Insani (SDI) belum memenuhi kebutuhan perbankan
syariah terhadap Sumber Daya Insani (SDI) yang mampu memahami dan
mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah dalam operasional perbankan
syariah.

Oleh karena itu, dalam memenuhi Sumber Daya Insani (SDI) yang sesuai
dengan kebutuhan perbankan syariah, yang berkualitas dan berdaya saing, maka
upaya yang perlu dilakukan adalah melaksanakan program pelatihan dan
pengembangan (Zainal et al., 2014). Hal ini dimaksudkan untuk menghasilkan
Sumber Daya Insani (SDI) dengan tingkat Kinerja yang tinggi, yang akan
berdampak pada kinerja perusahaan (Lu et al., 2015). Sejalan dengan konsep ini
Pfeffer (1995) juga menyatakan bahwa manajemen sumber daya insani yang baik
akan menghasilkan sistem kerja yang fleksibel sehingga meningkatkan efektivitas
organisasi. Peningkatan keterampilan dan motivasi pada karyawan dengan
perencanaan yang strategis yaitu proses perekrutan, promosi dan penghargaan,
program pelatihan dan pengembangan karyawan, serta proses peninjauan
berpengaruh terhadap pengembalian aset pada perusahaan (Ferguson & Reio,
2010). Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi perusahaan berinvestasi pada
sumber daya insani, maka akan semakin baik juga Kkinerja suatu perusahaan

tersebut pada periode berikutnya.



Gambar 1.3
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Berdasarkan gambar 1.3 tentang beban pendidikan & pelatihan dan
profitabilitas yang diproksikan menggunakan ROA, beban pendidikan dan
pelatihan pada perbankan syariah setiap tahunnya mengalami perubahaan yang
fluktuatif, pada tahun 2015 jumlah beban mengalami peningkatan sebesar 90
Miliar yaitu dari 125 Miliar. Pada tahun 2014 menjadi 190 Miliar pada tahun
2015, peningkatan ini mempengaruhi tingkat rasio ROA pada tahun 2016 yang
juga mengalami peningkatan dari tahun 2015 yaitu menjadi 1,94%. Pada tahun
2016, jumlah beban pendidikan dan pelatihan sebesar 169,8 Miliar, jumlah ini
menurun dari tahun sebelumnya yang juga mempengaruhi tingkat rasio ROA pada
tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 1,15%. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan dan penurunan ROA dari perbankan syariah sejalan dengan
peningkatan dan penurunan beban pendidikan & pelatihan pada periode
sebelumnya yang telah dikeluarkan oleh perbankan syariah. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengembangan Intellectual Capital (IC) mempengaruhi
kinerja keuangan perbankan syariah. Dengan kata lain pengetahuan dan

kemampuan dari sumber daya insani perbankan syariah dapat meningkatkan nilai



dari perbankan syariah, karena hal ini berhubungan dengan kualitas layanan yang
diberikan kepada nasabah. Semakin baik pelayanan yang diberikan kepada
nasabah akan berdampak pada loyalitas atau kepercayaan dari nasabah terhadap
perbankan syariah. Sehingga hal ini memudahkan upaya perbankan syariah dalam
mempertahankan bahkan meningkatkan Dana Pihak Ketiga (DPK) serta
Pembiayaan yang diberikan, dengan tujuan mempertahankan dan meningkatkan
profitabilitas perbankan syariah.

Pengaruh Intellectual Capital (1C) terhadap kinerja keuangan dalam sebuah
perusahaan sudah dibahas pada beberapa penelitian sebelumnya, seperti penelitian
yang dilakukan oleh (Kamath, 2008), menyebutkan bahwa salah satu komponen
pada Intellectual Capital (IC) yaitu Human Capital dapat mempengaruhi
peningkatan kinerja pada industri perbankan di India. Pengetahuan dan
keterampilan dari karyawan serta kemampuan perusahaan untuk selalu
menemukan solusi dari setiap permasalahan akan meningkatkan nilai pasar dari
perusahaan (Nuryaman, 2015).

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nawaz & Haniffa (2017)
tentang penentu Kinerja keuangan bank syariah dilihat dari perspektif Intellectual
Capital (IC), yang menunjukkan bahwa komponen-komponen pada Intellectual
Capital (IC) kecuali Structural Capital berpengaruh terhadap Return On Asset
(ROA) pada bank syariah. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh
Chowdhury et al. (2018) yang melihat pengaruh Intellectual Capital (1C) terhadap

kinerja keuangan menunjukkan bahwa komponen Structural Capital berpengaruh



10

terhadap peningkatan kinerja keuangan, sedangkan Human Capital tidak memiliki
pengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan.

Selain dari penerapan IC, peningkatan kinerja keuangan perbankan syariah
juga dapat dilakukan dengan menerapkan Good Corporate Governence (GCG),
yaitu proses pengelolaan perusahaan secara konseptual yang mencakup
dilaksanakannya prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, kesetaraan dan
kewajaran serta responsibilitas. Praktik tata kelola dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor eksternal dan internal, yang termasuk kedalam faktor eksternal yaitu
ekonomi, hukum, politik, sosial budaya, dan pengaruh sekunder pemangku
kepentingan, sedangkan yang termasuk faktor internal meliputi, komposisi dewan,
struktur kepemilikan, keterlibatan pemegang saham, pengungkapan praktik dan
kepemimpinan, dari beberapa faktor tersebut, pemangku kepentingan utama
termasuk para manajer, para direksi dan pemegang saham merupakan faktor yang
paling mempengaruhi (Orazalin et al., 2016). Oleh karena itu, dalam hal ini lebih
difokuskan pada faktor lingkungan internal dari Corporate Governance dan
kepentingan pemangku utama.

Fungsi dari tata kelola perusahaan mengacu pada efisiensi perusahaan dan
mengurangi konflik yang timbul, menyediakan transparansi dan legitimasi
aktivitas perusahaan, menurunkan risiko investasi dan memberikan pengembalian
yang tinggi bagi investor, serta memberikan kerangka kerja untuk akuntabilitas
manajerial (Aluchna, 2009). Serta menumbuhkan kepercayaan investor terhadap
perusahaan karena penerapan GCG akan mencegah kesalahan dalam pengambilan

keputusan dan perbuatan menguntungkan diri sendiri sehingga secara otomatis
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akan meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin pada kinerja keuangan. Dan
memberikan jaminan pengembalian yang lebih tinggi kepada pemegang saham
dan memiliki tingkat risiko investasi yang rendah. Aluchna (2009) Selain itu juga
dapat melindungi kepentingan stakeholder dan dapat meningkatkan kepatuhan

perbankan syariah pada peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika yang

berlaku.
Gambar 1.4
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Dalam upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan GCG bank
diwajibkan secara berkala melakukan self assessment secara komprehensif
terhadap kecukupan pelaksanaan GCG. Penilaian terhadap pelaksanaan GCG
harus diwujudkan dan difokuskan dalam faktor-faktor yang telah ditetapkan pada
surat edaran Bank Indonesia No0.12/13/DPbS. Yang kemudian ditetapkan hasil
akhir nilai komposit dan pemeringkatan dari self Assessment pelaksanaan GCG

dengan kualifikasi sebagai berikut:
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Tabel 1.1
Kualifikasi Penerapan GCG
Nilai Komposit Predikat Komposit Peringkat
Nilai komposit < 1,50 Sangat Baik 1
1,5 < Nilai Komposit < 2,5 Baik 2
2,5 < Nilai Komposit < 3,5 Cukup 3
3,5 < Nilai Komposit < 4,5 Kurang Baik 4
4,5 < Nilai Komposit < 5,0 Tidak Baik 5

Sumber: SE Bl No.12/13/DPbS
Berdasarkan gambar 1.4 tentang rata-rata nilai komposit GCG dan

Profitabilitas (ROA) perbankan syariah yang menunjukkan bahwa pada tahun
2016 rata-rata nilai komposit GCG mengalami penurunan yaitu dari 2 pada tahun
2015 menjadi 1, 97, dimana penurunan ini diikuti dengan peningkatan ROA pada
tahun 2016 yaitu dari 0,84% pada tahun 2015 menjadi 1,94% pada tahun 2016.
Hal ini mengindikasikan bahwa ada keterkaitan antara nilai komposit GCG
terhadap peningkatan profitabilitas atau kinerja keuangan perbankan syariah.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ismail & Abdelmoniem (2013)
tentang pencegahan penipuan opsi saham di negara Islam dengan tata kelola
pemerintahaan, menyebutkan bahwa tata kelola yang lemah menimbulkan
kecurangan-kecurangan manajerial di dalamnya. Seperti halnya praktik-praktik
internal fraud yang terjadi pada bank BJB syariah pada tahun 2017 (BJB syariah,
2018) dan yang terjadi pada bank Mandiri Syariah tahun 2012 — 2013 yang
beberapa kasusnya masih dalam proses penyelesaian sampai saat ini (Mandiri
syariah, 2018). Dimana hal ini menimbulkan kerugian bagi perbankan syariah
yang akan berkontribusi pada menurunnya profitabilitas pada perbankan syariah.
Oleh karena itu, penerepan tata kelola yang baik adalah suatu keharusan
bagi setiap organisasi untuk mencegah praktik penipuan di dalamnya. Dimana

kecurangan internal yang mungkin terjadi dapat mempengaruhi tingkat
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kepercayaan masyarakat pada sebuah organisasi khususnya lembaga keuangan
seperti perbankan syariah, yang akan berdampak pada penurunan dana pihak
ketiga karena kepercayaan masyarakat dalam menggunakan jasa dari perbankan
syariah akan menurun. Dimana akan berpengaruh terhadap penurunan
pembiayaan yang diberikan sehingga menurunkan laba atau profitabilitas
perbankan syariah. Oleh karena itu untuk meningkatkan Kkinerja keuangan
perbankana syariah, maka pengoptimalan penerapan GCG perlu dilaksanakan oleh
perbankan syariah.

Pengaruh penerapan Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja
keuangan perusahaan telah dibahas pada penelitian-penelitian sebelumnya, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Hassan Al-Tamimi (2012) yang meneliti tentang
pengaruh tata kelola terhadap kinerja dan permasalahan keuangan pada bank
nasional, menyebutkan bahwa penerapan mekanisme tata kelola dalam perbankan
berpengaruh terhadap kinerja dan keuangan perbankan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mishra & Kapil (2018) tentang pengaruh
karakteristik dewan pada nilai perusahaan yang menyatakan bahwa independensi
dewan komisaris, jumlah rapat, serta pemisahaan CEO dan ketua dewan dapat
menciptakan nilai pasar perusahaan yang akan berdampak pada kinerja keuangan
perusahaan.

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Mahrani & Soewarno
(2018) tentang pengaruh Good Corpoarte Governance (GCG) terhadap kinerja
keuangan, menjelaskan bahwa penerapan Good Corpoarte Governance (GCG)

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan, baik bank konvensional
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maupun bank syariah. persentase anggota independen dalam dewan direksi
memiliki dampak positif terhadap stabilitas keuangan, karena kondisi tersebut
akan meningkatkan fungsi pengawasan perusahaan sehingga akan berdampak
pada perilaku manajemen dan kinerja perusahaan (Almutairi & Quttainah, 2017;
Lassoued, 2018). Namun menurut penelitian yang dilakukan oleh Palaniappan
(2017) tentang faktor-faktor penentu kinerja keuangan yang berkaitan dengan tata
kelola perusahaan, menyebutkan bahwa tata kelola perusahaan dan Kinerja
keuangan memiliki hubungan yang negatif. Hal ini juga ditunjukkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Saidat et al. (2019) tentang hubungan antara tata
kelola dan kinerja keuangan, yang menunjukan bahwa tata kelola perusahaan dan
Return On Assets (ROA) memiliki hubungan yang negatif.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil dari masing-masing penelitian yang
meneliti tentang pengaruh Intellectual Capital (IC) dan Good Corporate
Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan dalam sebuah perusahaan,
khususnya perbankan syariah. Dimana belum ada yang sepakat dengan satu hasil
saja, serta fenomena yang ada yang terkait dengan Intellectual Capital (IC) dan
Good Corporate Governance (GCG), maka penelitian ini perlu dilakukan. Selain
itu dalam penelitian-penelitian sebelumnya tentang pengaruh Intellectual Capital
(1C) terhadap kinerja keuangan perbankan syariah masih menggunakan metode
Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) dimana metode ini digunakan untuk
mengukur Intellectual Capital (IC) pada perusahaan-perusahaan konvensional

(Profit Motive, Private Sector, Non Syariah). Sedangkan pada penelitian ini,
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dalam pengukuran Intellectual Capital (IC) perbankan syariah menggunakan
metode islamic Banking — Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC) yang
merupakan modifikasi dari metode Value Added Intellectual Coefficient (VAIC),
yang dilakukan oleh Ulum (2013). Dimana perhitungan disesuaikan dengan akun-
akun yang ada pada laporan keuangan perbankan syariah. Selanjutnya adalah
penggunaan periode penelitian yang terbaru dibandingkan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Hal ini mengindikasikan adanya gap research yang dapat
diteliti kembali mengenai pengaruh Intellectual Capital (IC) dan Good Corporate
Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah. Adapun
tahun penelitian yang dipilih yaitu dari tahun 2010-2018 untuk pembaharuan
penelitian menggunakan rentang waktu terbaru. Oleh karena itu, peneliti tertarik
melakukan penelitian terkait kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia
khususnya pada Bank Umum Syariah pada periode 2010 — 2018 dengan judul
Pengaruh Intellectual Capital (IC) dan Good Corporate Governance (GCG)
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia (Studi Kasus
Pada Bank Umum Syariah Tahun 2010 — 2018) «.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas kinerja keuangan memiliki pengaruh
penting terhadap tingkat kepercayaan masyarakat atau nasabah perbankan syariah.
Sehingga perlu dilakukan pengoptimalan perbankan syariah secara internal seperti
pengembangan Intellectual Capital (IC) dan penerapan Good Corporate

Governance (GCG) yang perlu dipertimbangkan keterkaitannya pada Kinerja
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keuangan perbankan syariah. Oleh karena itu rumusan masalah dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Intellectual Capital (IC) terhadap Kkinerja
keuangan perbankan syariah?
2. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap
kinerja keuangan perbankan syariah?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengkaji dampak dari pengembangan Intellectual Capital (1C)
terhadap kinerja keuangan perbankan syariah.
2. Mengkaji dampak pengimplementasian Good Corporate Governance
(GCQG) terhadap kinerja keuangan perbankan syariah.
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang bahwa kinerja keuangan perbankan syariah
dapat dipengaruhi oleh Intellectual Capital (IC) dan Good Corporate Governance
(GCG). Sehingga manfaat dari penulisan ini secara praktis ditujukan kepada
perbankan syariah, yaitu berkontribusi sebagai pertimbangan pengambilan
keputusan, khususnya pada pengembangan pengetahuan Sumber Daya Insani
(SDI) serta sebagai dasar peninjauan kembali penerapan Good Corporate
Governance (GCG) pada perbankan syariah. Sedangkan untuk manfaat secara
akdemisi dari penulisan ini adalah untuk memperkuat dari salah satu sisi

penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil bervariasi.
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KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang menguji tentang Intellectual
Capital (IC), Good Corporate Governance (GCG) dan kinerja keuangan. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Nimtrakoon (2015) yaitu membandingkan tingkat
Intellectual Capital (IC) diantara negara-negara ASEAN serta menguji hubungan
Intellectual Capital (IC) dengan kinerja keuangan yang menggunakan analisis
regresi berganda dengan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
pada penerapan Intellectual Capital (IC) di negara ASEAN serta menunjukkan
bahwa Intellectual Capital (IC) memiliki hubungan positif dengan Kkinerja
keuangan.

Penelitian selanjutnya yaitu yang dilakukan oleh Dzenopoljac et al. (2016)
yang menguji pengaruh Intellectual Capital (IC) dan komponen-komponenya
terhadap Kinerja keuangan perusahaan, pada 13.989 perusahaan dalam kurun
waktu 2009 — 2013, dengan metode analisis regresi berganda yang menunjukkan
bahwa hanya satu komponen Intellectual Capital (IC) yang berdampak signifikan
terhadap Kinerja keuangan perusahaan yaitu CEE. Selanjutnya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Nawaz & Haniffa (2017) yang menguji pengaruh aset tidak
berwujud yaitu Intellectual Capital (IC) terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini
menggunakan data dari tahun 2007 — 2017 dengan metode penelitian regresi linier
berganda yang menunjukkan bahwa Intellectual Capital (1C) berpengaruh positif

terhadap Kkinerja keuangan yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA).

17
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Palaniappan (2017) yang menguji
tentang pengaruh dari karakteristik dewan pada kinerja keuangan perusahaan
manufaktur di India pada tahun 2011 — 2015, dengan menggunakan metode
regresi berganda yang menunjukkan bahwa karakteristik dewan dan Kkinerja
keuangan memiliki hubungan negatif. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ofoeda (2016) yang menguji hubungan Corporate Governance terhadap
profitabilitas lembaga non-Bank. Penelitian menggunakan data dari tahun 2006 —
2014 dengan metode regresi data panel yang menunjukkan bahwa ada hubungan
positif antara tata kelola perusahaan yang meliputi ukuran dewan, ukuran komite
audit, rapat komite audit dengan profitabilitas.

Berikutnya penelitian tentang Intellectual Capital terhadap kinerja
keuangan, yang dilakukan oleh Chowdhury et al. (2018) pada 34 perusahaan
tekstil di Bangladesh periode 2013 dan 2017. Dengan menggunakan metode
regresi berganda menunjukkan bahwa structural capital memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap kinerja keuangan Return On Assets (ROA) sedangkan
human capital menunjukkan dampak yang tidak signifikan terhadap Kinerja
keuangan Return On Assets (ROA).

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Alfraih (2018) yang menguji
tentang pengaruh pengungkapan Intellectual Capital (IC) pada laporan tahunan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Kuwait terhadap kinerja keuangan
perusahaan dengan menggunakan metode regresi menunjukkan bahwa
pengungkapan Intellectual Capital (IC) berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Sardo &
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Serrasqueiro (2018) tentang pengaruh Intellectual Capital (IC) dan peluang
pertumbuhan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pada perusahaan-perusahaan
di Eropa dari tahun 2004 — 2015 dengan menggunakan metode momen yang
menunjukkan bahwa efisiensi Intellectual Capital (IC)dalam periode tertentu
memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan di Eropa baik
yang berteknologi rendah, menengah maupun tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ajili & Bouri (2018) yang mengukur
kualistas tata kelola perusahaan (Corporate Governance) dan pengaruhnya
terhadap Kkinerja keuangan dengan menggunakan metode regresi berganda,
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kualitas CG dan
Kinerja keuangan dalam Ibs. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh
Mahrani & Soewarno (2018) tentang pengaruh langsung dari penerapan Good
Corporate Governance (GCG)terhadap kinerja keuangan pada 102 perusahaan
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2014, dengan menggunakan
metode Partial Least Square yang menyatakan bahwa mekanisme GCG
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Pada penelitian Saidat et al. (2019) yang menguji hubungan antara
corporate governance terhadap kinerja keuangan perusahaan keluarga dan non
keluarga. Penelitian menggunakan data dari tahun 2009 — 2015 yang dilihat
dengan metode regersi berganda, menunjukkan bahwa tata kelola dan Return On
Assets (ROA) memiliki hubungan negatif pada perusahaan keluarga, sedangkan
pada perusahaan non keluarga tata kelola dan Return On Assets (ROA) memiliki

hubungan yang positif. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Lo6pez-
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Quesada et al. (2018) yang menganalisis pengaruh praktik tata kelola perusahaan
pada kinerja keuangan perusahaan yang menggunakan data dari tahun 2004 —
2009 dengan metode regresi berganda menunjukkan bahwa memiliki budaya tata
kelola yang baik berdampak positif pada ukuran kinerja keuangan perusahaan.
Selanjutnya yaitu penelitian dilakukan oleh Indriyani & Asytuti (2019),
tentang pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan
perbankan syariah yang diukur dengan Return On Assets (ROA). Penelitian
dilakukan pada Bank Umum Syariah yang menggunakan data dari tahun 2015 —
2018 dengan metode regresi linier berganda yang menunjukkan bahwa ukuran
dewan komisaris dan Islamic Social Reporting (ISR) secara parsial berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROA. Sedangkan ukuran dewan direksi, ukuran
komite audit dan ukuran dewan pengawas syariah tidak berpengaruh signifikan

terhadap Return On Assets (ROA).

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
No | Nama, Tahun, Judul | Variabel dan Metode/A | Hasil Penelitian
Penelitian Indikator nalisis
Data
1 | Nimtrakoon (2015) Variabel Regresi VAIC dan kinerja
The relationship dependen : nilai | Berganda | keuangan
between intellectual pasar dan memiliki
capital, firms’market | kinerja hubungan yang
value and financial keuangan yang positif signifikan
performance diukur dengan pada perusahaan-
Empirical evidence rasio margin, perusahaan di
from the ASEAN ROA, ROE, RG beberapa negara
dan EP ASEAN:
Variabel Indonesia, VAIC
independen: memiliki
Intellectual hubungan positif
Capital (IC) dengan ROA (r =
yang diukur 0,622, p <0,05).
dengan VAIC Malaysia, VAIC
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dan ROA
memiliki
hubungan positif
dengan hasil 0,
728 (p <0,01)
Filipina, VAIC
memiliki korelasi
yang positif
signifikan dengan
ROA dengan
hasil 0,934 (p
<0,01).
Singapura, VAIC
dan kinerja
keuangan
memiliki
hubungan yang
positif signifikan
dengan hasil
0,710 (p <0,01).

Dzenopoljac, et al. Variabel Regresi Satu komponen
(2016) Intellectual dependen: Berganda | IC yang
capital and financial | kinerja berdampak
performance in the keuangan yang signifikan
Serbian ICT industry | diukur dengan terhadap Kkinerja
ROE, ROA, keuangan
ROIC dan perusahaan yaitu
Profitabilitas CEE dengan nilai
Variabel korelasi 0, 508
independen: dan signifikansi
Intellectual sebesar 0,000
Capital (IC)
yang diukur
dengan VAIC
(HCE, SCE dan
CEE)
Nawaz & Haniffa Variabel Regresi Terdapat
(2017) Determinants | dependen: linier hubungan positif
of financial Kinerja berganda | yang signifikan
performance of keuangan yang antara VAIC (IC)
Islamic banks: an dikur dengan dan kinerja
intellectual capital ROA dan ROE keuangan
perspective Variabel berdasarkan
independen: pengembalian
Intellectual atas aset (ROA)
Capital (IC) dengan hasil
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yang diukur sebesar 0,664
dengan VAIC dengan nilai
(HCE, SCE, signifikansi p <
CEE). 0.01
Palaniappan (2017) Variabel Regresi Karakteristik
Determinants of dependen: Berganda | dewan dan kinerja
corporate financial Kinerja keuangan
performance relating | keuangan diukur memiliki
to board dengan ROA, hubungan negatif,
characteristics ROE dan tobin’s dengan hasil
ofcorporate Q statistik -0,733
governance in Indian | Variabel dengan
manufacturing Independen: tata signifikansi
industry An empirical | kelola 0,05%
study perusahaan,
diukur dengan
ukuran dewan,
dewan
independen,
rapat dewan dan
duality jabatan
Ofoeda (2017) Variabel Regresi Tata kelola
Corporate governance | dependen : data panel | perusahaan yang
and non-bank Kinerja meliputi ukuran
financial institutions | keuangan, dewan, ukuran
profitability diukur dengan komite audit,
ROA rapat komite audit
Variabel dan profitabilitas
independen: memiliki
Good Corporate hubungan yang
Governance positif
(GCG) yang R-Squared =
diukur 0.1829
menggunakan Wald chi2(5) =
karakteristik 4490.29
dewan dan Prob > chi2 =
karakteristik 0.0000
audit
Chowdhury, et al. Variabel Regresi Structural capital
(2018) Impact of dependen: Berganda | memiliki
intellectual capital on | Kinerja pengaruh yang

financial
performance:evidence
from the Bangladeshi
textile sector

keuangan yang
diukur
menggunakan
ROA, ROE dan

cukup besar
terhadap Kinerja
keuangan (ROA)
dengan nilai
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ATO signifkansi
Variabel sebesar 0,002
independen: sedangkan
Intellectual Human Capital
Capital yang menunjukkan
diukur dampak yang
menggunakan tidak signifikan
VAIC (SCE, terhadap kinerja
HCE dan CEE). keuangan (ROA)
dengan nilai
signifikansi
sebesar 0, 640.
Alfraih (2018) Variabel Regresi Pengungkapan
Intellectual capital dependen: linier Intellectual
reporting and its Kinerja berganda | Capital (IC)
relation to market and | keuangan berpengaruh
financial performance | Vraiabel positif terhadap
independen : peningkatan
Intellectual kinerja keuangan
Capital (IC) dengan nilai (F=
13.071,p < 0.01)
Sardo & Serrasqueiro | Variabel Metode fisiensi
(2018) Intellectual dependen : Momen Intellectual
capital, growth Kinerja Capital pada
opportunities, and keuangan yang periode tertentu
financial performance | diukur dengan memiliki dampak
in European firms ROA dan positif terhadap
tobin’s Q Kinerja keuangan
Variabel perusahaan di
Independen IC Eropa baik yang
yang diukur berteknologi
dengan VAIC rendah, menengah
maupun tinggi.
Dengan nilai
0.02236 dan p <
0.05
Ajili & Bouri (2018) | Variabel Regresi Hasil penelitian
Corporate governance | dependen: Berganda | menunjukkan
quality of Kinerja bahwa tidak ada
Islamic banks: keuangan yang hubungan yang

measurement and
effect on financial
performance

diukur dengan
ROA dan ROE
Variabel
independen:
kualitas tata
kelola yang

signifikan antara
kualitas CG dan
Kinerja keuangan
dalam Ibs.
Dengan nilai
0,6919 dengan
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diukur dengan

signifikansi 0,0

indeks tata
kelola
10 | Mahrani & Soewarno | Variabel Partial Penelitian
(2018) The effect of | dependen : Least menunjukkan
good corporate Kinerja Square bahwa
governance keuangan yang mekanisme GCG
mechanism and diukur dengan berpengaruh
corporate social ROA, EPS dan positif terhadap
responsibility on Tobin’s Q kinerja keuangan
financial performance | Variabel dengan hasil 0,44
with earnings Independen : dengan nilai
managementas GCG dan CSR signifikansi p <
mediating variable 0.01
11 | Saidat, et al (2018) Variabel Regresi Hasil penelitian
The relationship dependen: berganda | menunjukkan
between corporate kinerja keangan, bahwa tata kelola
governance and diukur dengan dan ROA
financial performance | ROA dan memiliki
Evidence from TOBIN’S Q hubungan negatif
Jordani an family and | Variabel pada perusahaan
non family firms independen: keluarga,
GCG diukur sedangkan pada
dengan jumlah perusahaan non
direktur, keluarga tata
dualisme kelola dan ROA
jabatan, direktur memiliki
independen, hubungan yang
positif. R-squared
0.2723,
Prob>F »2 0.000
12 | Lopez-Quesada, et al. | Variabel Regresi Budaya tata
(2018) Corporate dependen: berganda | kelola yang baik
governance practices | kinerja berdampak positif

and comprehensive
income

keuangan yang
diukur dengan
ROA, ROE dan
pendapatan
bersih

Variabel
independen:
Tata kelola
perusahaan yang
diukur dengan
indeks tata
kelola, ukuran

pada ukuran
Kinerja keuangan
perusahaan
dengan Nilai dari
obs = 821 F(11,
809) = 182.31
Prob > F = 0.0000
Adj R2 =0.7086
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dewan, direktur
independen, dan
duality jabatan

13

Indriyani & Asytuti
(2019) Analisis
Pengaruh Good
Corporate
Governance Terhadap
Kinerja Keuangan
Bank Umum Syariah

Variabel
dependen:
Kinerja
keuangan,
diukur dengan
ROA
Variabel
independen:
GCG yang
diukur dengan
ukuran dewan
komisaris,
ukuran dewan
direksi, ukuran
komite audit,
ukuran DPS
dan ISR

Regresi
Linier
Berganda

Ukuran dewan
komisaris dan
Islamic Social
Reporting (ISR)
secara parsial
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap ROA.
Sedangkan
ukuran dewan
direksi, ukuran
komite audit dan
ukuran dewan
pengawas syariah
tidak berpengaruh
signifikan
terhadap ROA.
nilai signifikansi
0,004, nilai
Fhitung sebesar
4,487 dan nilai F
tabel sebesar 2,53
degan

nilai signifikansi
0,004 < 0.05

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Intellectual Capital (IC)

Menurut Edvinsson & Sullivan (1996) Intellectual Capital (IC) merupakan

pengetahuan yang dapat dikonversikan menjadi nilai dari suatu organisasi, dimana

di dalamnya mencakup semua sumber daya tidak berwujud yang berharga yang

diperoleh melalui pengalaman dan pembelajaran yang dapat digunakan dalam

produksi kekayaan lebih lanjut(Marr & Moustaghfir, 2005). Hsu & Fang (2009)

mendefinisikan Intellectual Capital (IC) sebagai jumlah dari kemampuan,
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pengetahuan, budaya, strategi, proses, kekayaan intelektual dan jaringan relasional
perusahaan, dimana keberadaannya dapat menciptakan nilai atau keunggulan
kompetitif dan berkontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan. Dumay et al.
(2015) menyebutkan bahwa Intellectual Capital (IC) merupakan materi
intelektual, pengetahuan, pengalaman, kekayaan intelektual, informasi yang dapat
dimasukkan untuk digunakan dalam menciptakan nilai. Sejalan dengan definisi ini
Dean & Kretschmer (2007) mengaitkan Intellectual Capital (IC) dengan
kemampuan perusahaan untuk membuat, menerapkan, dan mengukur sumber
daya tidak berwujudnya dalam menciptakan nilai, dimana hal ini meningkatkan
pertumbuhan Kinerja perusahaan. Intellectual Capital (IC) juga didefinisikan
sebagai kelompok asset pengetahuan yang dimiliki dan dikendalikan oleh suatu
organisasi dan merupakan faktor penting dalam mekanisme penciptaan nilai
organisasi (Alipour, 2012). Dapat disimpulkan bahwa IC merupakan aset tidak
berwujud yang berhubungan dengan pengetahuan yang dimiliki oleh suatu
organisasi meliputi kompetensi intelektual, kekayaan intelektual, dan sumber daya
intelektual yang berkontribusi dalam penciptaan nilai dan peningkatan kinerja
organisasi.

Intellectual Capital (IC) digolongkan menjadi tiga komponen yaitu Human
Capital (HC), Structural Capital (SC)dan Relational Capital (RC) (Subramaniam
et al., 2013;Dean & Kretschmer, 2007;Indriyani & Asytuti, 2019). Human Capital
(HC) dikaitkan dengan pengetahuan karyawan, inovasi dan kemampuan mereka
dalam memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki untuk perusahaan, oleh karena

itu Human Capital (HC) mencakup nilai-nilai individu, sikap, perilaku,
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pendidikan, dan pengalaman karyawan (Subramaniam et al., 2013). Menurut
Rodriguez-Fernandez (2016) menyebutkan Human Capital (HC) sebagai
kreativitas karyawan, kepuasan, kesetiaan dan motivasi, serta pelatihan dan
pendidikan formal. Jadi Human Capital (HC) merupakan pengetahuan secara
individu yang bukan milik perusahaan dan akan dibawa oleh karyawan ketika
mereka meninggalkan organisasi (LOpez-Quesada et al., 2018). Selanjutnya yaitu
Structural Capital (SC) yang didefinisikan sebagai infrastruktur untuk
mendukung sumber daya manusia, yang terdiri dari kemampuan organisasi,
budaya, proses, paten, hakcipta, merekdagang dan database organisasi (Ahangar,
2011). Oleh Karena itu, SC dianggap sebagai pendukung pembentukan dan
pemeliharaan hubungan dengan pemangku kepentingan eksternal (Schiuma &
Lerro, 2008). Berikutnya yaitu Relational Capital (RC) yang didefinisikan
sebagai pengetahuan yang bersal dari hubungan perusahaan, yang meliputi
hubungan internal dan eksternal (Andreeva & Garanina, 2016).Yang terdiri dari
pengetahuan karyawan, aktivitas organisasi, kemampuan inovasi, proyek
penelitian dan pengembangan (R&D), serta hubungan dengan pemangku
kepentingan. Modal ini diperoleh melalui pendirian, pemeliharaan dan
pengembangan hubungan dengan pemangku kepentingan eksternal (Kweh et al.,
2014), sehingga keberadaannya dapat meningkatkan dan mempengaruhi persepsi
pemangku kepentingan eksternal terhadap perusahaan (Ting & Lean, 2009).

Salah satu metode yang digunakan untuk mengukur Intellectual Capital (I1C)
yaitu Value Added Intellectual Coefficient (VAIC). Model ini dikembangkan oleh

(Pulic, 2000) yang memungkinkan manajer, pemegang saham dan pemangku
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kepentingan lainnya untuk memantau dan mengukur Kinerja serta potensi
Intellectual Capital (IC) perusahaan. dengan kata lain, metode ini mengukur
efisiensi intelektual dalam penciptaan nilai perusahaan dengan mengeksploitasi
sumber daya yang dimiliki (Pulic, 2004). Metode ini dimodifikasi oleh (Ulum,
2013) yang dikhususkan untuk perbankan syariah yaitu menjadi iB-VAIC.
Modifikasi metode ini disesuaikan dengan perbankan syariah dimana metode
sebelumnya merupakan metode yang sering digunakan untuk menilai kinerja
Intellectual Capital (IC) pada perusahaan konvensional (privat sector, profit
motive, non syariah). Sehingga akun-akun yang digunakan dalam menghitung
kinerja Intellectual Capital (IC) dengan Value Added Intellectual Coefficient
(VAIC) adalah akun-akun yang lazim pada perusahaan konvensional (Ulum,
2013). Sedangkan pada iB-VAIC akun-akun yang digunakan disesuaikan dengan
akun-akun yang ada pada perbankan syariah.

2.2.2 Good Corporate Governance (GCG)

Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance)
merupakan suatu sistem pengelolaan perusahaan yang mencerminkan hubungan
yang sinergi antara manajemen dan pemegang saham, kreditur, pemerintah,
supplier, dan stakeholder lainnya (Khairandy & Malik, 2007). Selain itu juga
disebut sebagai suatu bentuk hubungan antara manajemen suatu perusahaan,
board of directors, pemegang saham, dan Stakeholder lainnya. Hubungan ini
meliputi berbagai aturan dan insentif terbentuknya struktur dan tujuan perusahaan
yang pasti, dan cara mencapai tujuan serta pengawasan Kinerja perusahaan

(OECD, 1998). Selanjutnya Good Corporate Governance (GCG) didefinisikan
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sebagai proses menjalankan dan mengembangkan perusahaan dengan bersih,
patuh pada hukum yang berlaku dan peduli terhadap lingkungan yang dilandasi
nilai-nilai sosial budaya yang tinggi (Sutedi, 2011). GCG merupakan suatu sistem
(input, proses, output) dan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara
berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder) terutama hubungan antara
pemegang saham, dewan komisaris, dan dewan direksi demi tercapainya tujuan
perusahaan. penerapan GCG dimaksudkan untuk mengatur hubungan-hubungan
tersebut dan mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan signifikan dalam strategi
perusahaan dan untuk memastikan bahwa kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat
diperbaiki dengan segera (Zarkasyi, 2008).

Prinsip-prinsip yang berkaitan dengan Good Corporate Governance (GCG)
mencakup 5 (lima) bidang utama yaitu, hak-hak pemegang saham (the rights of
shareholders) dan perlindungannya, perlakuan yang adil bagi seluruh pemegang
saham (the equitable treatment of shareholders), peranan stakeholders dalam
corporate governance (the role of stakeholders in corporate governance),
pengungkapan dan transparansi (disclosure and transparency), dan tanggung
jawab direksi dan komisaris (the responsibility of the board) terhadap perusahaan,
pemegang saham dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya (Khairandy &
Malik, 2007). Sehingga prinsip-prinsip yang diterapkan pada praktikGood
Corporate Governance(GCG)meliputi(Zarkasyi, 2008) :

1. Transparansi (Transparency)
Prinsip dasar untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis,

perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan relevan, tepat
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waktu, memadai, jelas dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses dan
dipahami oleh pemangku kepentingan. Selanjutnya informasi yang
diungkapkan tidak terbatas pada visi, misi, sasaran usaha dan strategi
perusahaan, melainkan juga pengungkapan kondisi keuangan dan seluruh
informasi yang berkaitan dengan tata kelola perusahaan.

Kewajaran (Fairness)

Dalam pelaksanaan operasionalnya, perusahaan harus selalu memperhatikan
kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya
berdasarkan prinsip kewajaran. Dimana perusahaan harus memberikan
kesempatan kepada pemangku kepentingan untuk memberikan masukan dan
berpendapat bagi kepentingan perusahaan, serta memberikan perlakuan yang
wajar kepada pemangku kepentingan sesuai dengan kontribusi yang diberikan
kepada perusahaan.

. Akuntabilitas (Accountability)

Perusahaan harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan
kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan
pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Dimana harus ada
penetapan rincian tugas dan tanggungjawab yang selaras dengan visi, misi,
sasaran usaha dan strategi perusahaan untuk semua pihak yang terlibat di
dalam perusahaan, dan untuk memastikan terlaksananya tugas dan tanggung
jawab dari masing-masing pihak, harus ada sistem pelaksanaan internal yang
efektif dalam pengelolaan perusahaan. Selain untuk mencapai tujuan

perusahaan hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa semua organ
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perusahaan dna karyawan memiliki kompetensi yang seusai dengan tugas,
tanggung jawab dan perannya dalam pelaksanakan GCG.
4. Responsibilitas (Responsibility)
Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan. Seluruh
pihak di dalam perusahaan harus berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian
dan memastikan kepatuhan terhadap anggaran dasar serta peraturan
perusahaan.Selain itu, perusahaan juga harus melaksanakan tanggung jawab
sosial terutama pada lingkungan di sekitar perusahaan dengan membuat
perencanaan dan pelaksanaan yang memadai.
5. Independensi (Independency)
Perusahaan harus dikelola secara independen, sehingga masing-masing organ
perusahaan tidak saling mendominasi atau tidak saling melempar tanggung
jawab, dan tidak dapat diintervensi oleh pihak manapun, sehingga keputusan
dilakukan secara obyektif.
2.2.3 Kinerja Keuangan
Kinerja adalah gambaran dari keahlian perusahaan dalam mengelola dan
mengalokasikan sumber daya secara maksimal. Sementara Kinerja keuangan
adalah gambaran atas kondisi keuangan perusahaan secara utuh selama kurun
waktu tertentu. Fransisca W (2013) mendefinisikan Kinerja keuangan sebagai
proses pengkajian secara kritis terhadap keuangan perusahaan yaitu review data,
menghitung. Mengukur, menginterpretasi, dan memberi solusi terhadap

perusahaan pada suatu periode tertentu. Sedangkan Sularso & Restianto (2011)
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menyebutkan kinerja keuangan sebagai suatu ukuran Kinerja yang menggunakan
indikator keuangan. Oleh karena itu, Kinerja keuangan dapat dilihat dari analisa
dan evaluasi laporan keuangannya. Analisis kinerja keuangan pada dasarnya
dilakukan untuk menilai kinerja di masa lalu dengan melakukan berbagai analisis
sehingga diperoleh posisi keuangan yang mewakili realitas entitas dan potensi-
potensi kinerja yang akan berlanjut.

Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menghitung rasio dari
komponen-komponen laporan keuangan, yang pada umumnya menjelaskan
tentang kinerja dari semua produk atau aktivitas jasa yang dihasilkan oleh
perusahaan dalam satuan mata uang. Dari laporan keuangan yang dinilai dapat
menghasilkan berbagai informasi mengenai segala aktivitas dari perusahaan
tersebut.

2.2.4 Hubungan Antar Variabel
2.2.4.1 Hubungan intellectual capital (IC) dengan kinerja keuangan

Intellectual Capital (IC) dan Kinerja keuangan memiliki hubungan yang
searah atau dengan kata lain pengelolaan dan pengoptimalan Intellectual Capital
(1C) memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan kinerja keuangan yang
dimiliki oleh perusahaan (Sularso & Restianto, 2011; Alfraih, 2018; Sardo &
Serrasqueiro, 2018). Hal ini dikarenakan Intellectual Capital (IC) memiliki peran
penting terhadap penciptaan nilai suatu perusahaan (Holland, 2003). IC
merupakan kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif dan mendorong
pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan (Ahangar, 2011). Dengan kata lain,

sumber peningkatan nilai sebuah perusahaan tidak lagi hanya terbatas pada
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produksi atau pengoptimalan aset berwujud, melainkan juga melalui penciptaan
Intellectual Capital (IC). Menurut Baruch (2004), Intellectual Capital (IC) adalah
aset tidak berwujud yang pengelolaannya merupakan klaim manfaat masa depan
melalui pengembangan pengetahuan karyawan, proses inovasi dan organisasi serta
hubungan dengan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, pemanfaatan
Intellectual Capital (IC) dengan baik akan semakin meningkatkan nilai dan
kemampuan bersaing dari sebuah perusahaan yang kemudian berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja keuangan suatu perusahaan.

Peran Intellectual Capital (IC) sebagai pendorong nilai sebuah perusahaan
sangat dibutuhkan khususnya pada sektor-sektor yang membutuhkan pengetahuan
dan keterampilan seperti industri perbankan dimana pengoptimalan Intellectual
Capital(IC) dan modal fisik harus seimbang dalam meningkatkan Kkinerja
keuangan (Holland, 2010). Karena sebagian besar kegiatan dalam perbankan
berhubungan dengan pekerjaan yang bersifat intelektual, dimana dalam
operasionalnya melibatkan interaksi secara langsung dengan pelanggan dan
menggunakan sistem yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi dalam
pengembangan produk baru serta pelayanan yang diberikan (Mention & Bontis,
2013). Dengan demikian, pemanfaatan Intellectual Capital (IC) yang efisien
berperan penting dalam pencapaian kesuksesan di bidang perbankan, yang berarti
bahwa investasi pada hal-hal yang terkait dengan Intellectual Capital (IC) seperti
sumber daya manusia, pengembangan merek, sistem teknologi dan proses
operasional dapat meningkatkan kualitas layanan dari perbankan. Sejalan dengan

hal ini beberapa penelitian yang dilakukan pada sektor perbankan, baik pada bank
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syariah maupun bank konvensional menunjukkan bahwa Intellectual Capital (IC)
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan (Nawaz & Haniffa,
2017). Yang berarti bahwa penciptaan dan pemanfaatan intellectual Capital (IC)
pada lembaga perbankan secara efisien mampu memberikan nilai tambah yang
kemudian akan berkontribusi pada peningkatan kemampuan bersaing dalam
sektor perbankan, serta mendorong peningkatan Kinerja keuangan perbankan.

Namun pada penelitian lain yang dilakukan oleh Chowdhury et al. (2018),
hanya salah satu komponen dari Intellectual Capital (IC) yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan vyaitu structural Capital. Hal ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan Intellectual Capital (IC) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan, ini disebabkan karena
pengaruh Intellectual Capital (IC) terhadap kinerja keuangan berbeda menurut
konteks tempat dan waktu dilakukannya penelitian, pada perekonomian di negara-
negara maju yang lebih padat pengetahuan, pengaruh Intellectual Capital (IC)
lebih besar daripada di negara berkembang. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh DzZenopoljac et al. (2016) yang menyatakan bahwa pengaruh
Intellectual Capital (IC) secara keseluruhan terhadap kinerja keuangan tidak
signifikan, hanya komponen Capital-Employed Efficiency (CEE) yang memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja keuangan.
2.2.4.2 Hubungan good corporate governance (GCG) dengan Kinerja

keuangan
Pendekatan teoritis utama yang menejelaskan hubungan antara Corporate

Governance dan Kinerja keuangan adalah teori agensi (Nguyen et al., 2014). Teori
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agensi merupakan hubungan antara pemilik perusahaan dan agen, dengan
wewenang pengambilan keputusan diwakilkan kepada agen, dimana di dalam
hubungan keagenan, kemungkinan konflik kepentingan antara pemilik perusahaan
dan agen dapat terjadi. Perbedaan sudut pandang dimana pemegang saham atau
pemilik perusahaan menuntut peningkatan profitabilitas perusahaan dan dividen,
sedangkan manajer (agen) yang lebih memilih memaksimalkan pemenuhan
kebutuhan ekonomi dan psikologis. Atas dasar teori agensi, manajemen didorong
untuk melaksanakan manajemen laba dalam menyajikan keuangan secara
transparan (Jensen & Meckling, 1976). Oleh karena itu, untuk mencegah masalah
kontrak antara manajemen dan investor serta membatasi perilaku oportunistik
manajemen yaitu melalui penerapan Good Corporate Governance (GCG) (Mollah
et al., 2017). Oleh karena itu Good Corporate Governance (GCG) dan kinerja
keuangan memiliki hubungan yang searah atau positif (Mahrani & Soewarno,
2018). Hal ini dikarenakan jumlah komisaris independen yang juga termasuk
dalam tata kelola perusahaan dapat mempengaruhi objektivitas pengambilan
keputusan sehingga akan mendorong peningkatan Kinerja keuangan

Tata kelola yang baik akan mendukung operasional manajerial yang baik
pula yang selanjutnya akan memberikan pengaruh yang positif terhadap
profitabilitas perusahaan (Ofoeda, 2016;L6pez-Quesada et al., 2018). Karena
Perusahaan dengan penerapan tata kelola yang baik dapat melindungi kepentingan
pemegang saham, meminimalkan masalah keagenan dan mencapai Kinerja
organisasi yang unggul dengan kinerja keuangan yang terus meningkat. Kaitannya

dengan hal ini, dalam perbankan syariah minat pemangku kepentingan atau
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pemegang saham tidak terbatas pada pencapaian keuntungan atau memaksimalkan
kekayaan melainkan juga pengimplementasian aspek-aspek etika dalam
operasionalnya serta prinsip-prinsip syariah (Ajili & Bouri, 2018). Dalam
memenuhi hal-hal tersebut perbankan syariah membutuhkan kerangka kerja yang
efektif terkait dengan tata kelola perusahaan (Bukair & Abdul Rahman, 2015).
Salah satu mekanisme tata kelola yang paling penting adalah ukuran dewan,
sebagaimana ditunjukkan partisipasi dewan dalam kepentingan dan kegiatan
perusahaan. Jumlah anggota di dewan menunjukkan keefektifan dalam
mengendalikan dan mengarahkan perusahaan (Maztoul, 2014). Namun pada
penelitian yang dilakukan oleh Palaniappan (2017) mengungkapkan bahwa
ukuran dewan yang termasuk ke dalam tata kelola perusahaan memiliki hubungan
negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini sejalan dengan konsep
yang diajukan oleh Florackis (2008) yang mengklaim bahwa ukuran dewan yang
kecil lebih efektif dalam hal koordinasi dan komunikasi. Hubungan negatif antara
tata kelola dan kinerja keuangan juga ditunjukkan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Saidat et al., 2019).Dimana hal tersebut dikarenakan penelitian
dilakukan pada perusahaan keluarga. karena dalam perusahaan keluarga enggan
untuk menambah jumlah dewan agar dapat mempertahankan kontrol, dan
mempermudah komunikasi dalam pengambilan keputusan (Navarro & Ansén,

2009).
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2.2.5 Kajian Keislaman
2.2.5.1 Intellectual capital (IC) dalam perspektif Islam

Dalam pecapaian tujuan perusahaan, permasalahan yang dihadapi oleh
manajemen bukan hanya terletak pada aset berwujud melainkan juga pada aset
tidak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan. Kaitannya dalam hal ini, yaitu aset
yang berupa pengetahuan yang terletak pada sumber daya insani, dimana
merupakan salah satu faktor produksi. Seperti halnya dengan faktor produksi
lainnya, karyawan merupakan masukan (input) yang diolah oleh perusahaan dan
menghasilkan keluaran (output) dengan jalan diberikan pendidikan atau pelatihan
yang akan menunjang perkembangan pengetahuan dan kompetensi yang mereka
miliki (Zarkasyi, 2008). Dalam hal ini pengetahuan penting untuk dimiliki, sejalan

dengan Q.S Al-Mujadalah ayat 11:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukm. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah
kamu*, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yanf diberi ilmu beberapa derajat.
Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-Mujadalah (58): 11)

Dalam ayat tersebut dijelaskan pentingnya memiliki ilmu, dimana kaitannya
dengan hal ini menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan sangat penting
untuk dilakukan untuk menambah pengetahuan bagi karyawan baru maupun

karyawan yang sudah lama. Dengan tujuan meningkatkan kualitas sumber daya
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insani yang dimiliki, karena pelatihan, secara singkat didefinisikan sebagai suatu
kegiatan untuk meningkatkan kinerja saat ini dan kinerja di masa mendatang
(Zarkasyi, 2008). Karena manusia diberikan keisitimewaan oleh Allah melebihi
makhluk lainnya, manusia bisa mengembangkan potensinya, seperti yang

tercantum tercantum dalam Q.S. Al-Isra ayat 70:
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Artinya : “Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan kami
angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan
dengan kelebihan sempurna.”(Q.S. Al-Isra (17):70).

Dimana dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia diberikan kemuliaan akal
pikiran dibandingkan dengan makhluk-makhluk yang lainnya. Oleh karena itu,
pengoptimalan pengetahuan yang dimiliki khususnya pada sumber daya insani
(SDI) dalam sebuah organisasi, perlu dilakukan agar dapat meningkatkan
kemampuan dan keterampilan serta meningkatkan kinerja sumber daya insani
(SDI). Pentingnya keahlian yang harus dimiliki oleh sumber daya insani dalam

sebuah organisasi juga dijelaskan pada hadist berikut:

Bukhori:
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Rasulullah bersabda: “Apabila amanat disia-siakan maka tunggulah saat
kehancurannya.” Abu Hurairah bertanya: “Bagaimana menyia-nyiakan amanat
wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab: *“ Apabila suatu urusan diserahkan
pada orang yang bukan ahlinya maka tunggulah saat kehancurannya. (HR.
Bukhori) (Matan lain: Ahmad 837).

Kaitannya dengan hal ini pemaksimalan pengembangan pengetahuan dan
kemampuan dari sumber daya insani yang dimiliki penting untuk dilakukan, agar
menunjang keterampilan dan keahlian dari sumber daya insani yang ada.
Sehingga mampu melaksanakan tugas-tugas pekerjaan dengan semaksimal
mungkin.
2.2.5.2 Good corporate governance (GCG) dalam perspektif Islam

Good Corporate Governance (GCG) merupakan salah satu implementasi
dari etika perusahaan, dimana etika dalam islam dekat kaitannya dengan akhlak
sebagai cerminan kepercayaan (iman) (Nawatmi, 2010). Dalam menjalankan
operasional usaha dalam islam harus dilandaskan pada kepedulian yang tulus
terhadap etika dan kegiatan yang bertanggungjawab secara sosial sekaligus
melarang adanya praktik kegiatan illegal atau kegiatan yang merusak
kesejahteraan sosial dan lingkungan (Abu-Tapanjeh, 2009). Karena keutamaan
berbisnis menurut islam yaitu adil, jujur dan melarang semua jenis eksploitasi
serta tidak diperbolehkan mementingkan keuntungan secara individu yang akan
merugikan pihak terkait lainnya. Kaitannya dengan ini di dalam al-Quran
dijelaskan tentang larangan untuk menghianati sebuah kepercayaan yang telah

diberikan, dalam Q.S Al-Anfal (8) : 27:
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Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”. (Q.S. Al- Anfal (8):27).

Pada ayat tersebut terdapat larangan untuk menghiyanati amanat yang telah
diberikan, seperti halnya mengingkari perjanjian yang telah disepakati. Dengan
kata lain dalam melaksanakan tanggung jawab yang telah diberikan harus mampu
menjaga kepercayaan dan tidak menkhianati seperti halnya melakukan
kecurangan-kecurangan yang dapat menimbulkan kerugian kepada beberapa pihak
yang terkait. Anjuran untuk berlaku baik dalam mengerjakan sesuatu juga
dijelaskan pada Hadist berikut:

Nasa’i

-
S g
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mewajibkan perbuatan yang dilakukan dengan
baik dalam segala hal, jika kamu membunuh binatang maka lakukanlah dengan
cara yang baik, jika kamu mau menyembelih maka sembelihlah dengan cara yang
baik, pertajamlah alat potongnya, kemudian istirahatkanlah binatangnya.”
(Matan lain: Muslim 3615, Turmudzi 1329, Abi Daud 2432, Ibnu Majah 3161,
Ahmad 16490, Darimi 1888).
Kaitannya dengan hal ini, hadist tersebut menganjurkan pada umat Islam agar

mengerjakan sesuatu dengan baik dan selalu ada peningkatan dalam kualitasnya.

Perbuatan yang baik dilandasi dengan niat atau rencana yang baik, tata cara
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pelaksanaan sesuai syariat dan dilakukan dengan penuh tanggung jawab serta
mengikuti peraturan yang ada, atau tidak bertindak secara sewenang-wenang.
2.2.5.3 Kinerja Keuangan dalam perspektif Islam

Islam mengajarkan bahwa setiap muslim perlu melakukan evaluasi. Setiap
diri diharapkan memiliki motivasi dan kemampuan secara objektif untuk hasil
kerja sendiri. Hal ini sejalan dengan perintah Allah SWT dalam Q.S. Al-lsra

(17):14 yaitu:

Artinya :”Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai
penghisab terhadapmu” (Q.S. Al-lIsra (17):14).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa evaluasi kinerja sangatlah dianjurkan dalam
islam. Dimana keberadaan kinerja keuangan memberikanin formasi yang
berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban manajemen kepada pemilik
perusahaan, penggambaran terhadap indikator keberhasilan perusahaan dan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Sehingga dalam
penyampaiannya sesuai dengan keadaan keuangan yang sesungguhnya. Dimana

dijelaskan pada hadist berikut:
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Nabi bersabda: “Usaha yang paling baik adalah hasil karya seseorang dengan
tangannya jika ia jujur (bermaksud baik).” (Matan: Infirad)

Dari hadist tersebut menganjurkan bahwa dalam melakukan usaha yang baik

harus dilandaskan dengan kejujuran. Kaitannya dengan hal ini, akan berdampak
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pada kepercayaan pihak-pihak yang membutuhkan informasi kinerja keuangan
dari sebuah entitas. Dimana perbankan syariah sendiri merupakan perusahaan jasa
keuangan, yang membutuhkan kepercayaan lebih dari masyarakat.

2.3 Kerangka Konseptual

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

X, =Intellectual Capital H
1
(1C)

Kinerja Keuangan ()

X, = Good Corporate
Governance (GCG) H,

Intellectual Capital (IC) berperan penting terhadap penciptaan nilai suatu
perusahaan (Holland, 2003). IC merupakan kunci untuk mencapai keunggulan
kompetitif dan mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan (Ahangar,
2011). Khususnya pada sektor-sektor yang membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan seperti industri perbankan dimana pengoptimalan IC dan modal fisik
harus seimbang dalam meningkatkan kinerja keuangan (Holland, 2010).Nawaz &
Haniffa, 2017; Alfraih, 2018) menghubungkan IC dengan Kinerja keuangan
perusahaan, dimana keduanya memiliki hubungan yang positif.

Pendekatan teoritis utama yang menejelaskan hubungan antara Corporate
Governance dan kinerja keuangan adalah teori Agensi (Nguyen et al., 2014).
Dalam konsepsi teori ini, perilaku oportunistik dari manajer bank tergantung pada

struktur tata kelola (Mollah et al., 2017). Sehingga perusahaan dengan Good
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Corporate Governance (GCG) dapat melindungi kepentingan pemegang saham,
meminimalkan masalah keagenan dan mencapai kinerja organisasi yang unggul
(Ajili & Bouri, 2018).(Ofoeda, 2016;Mahrani & Soewarno, 2018;L6pez-Quesada
et al., 2018) menyebutkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik berpengaruh
positif terhadap profitabilitas atau kinerja keuangan.
2.4 Hipotesis Penelitian

Menurut (Barney, 1991), teori berbasis sumber daya mengakui bahwa asset
tidak berwujud merupakan faktor penting dalam menghasilkan keunggulan
kompetitif dan keuntungan yang berkelanjutan dalam menciptakan kinerja yang
berkualitas. Kaitannya dalam hal ini IC berperan penting dalam penciptaan nilai
perusahaan (Holland, 2003). Penciptaan nilai di sektor-sektor intensif
pengetahuan seperti perbankan membutuhkan IC dan asset berwujud sekaligus
(Bontis, 1998 dan Pulic, 2004). Penelitian (Nawaz & Haniffa, 2017) menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan positif antara VAIC (IC) dan kinerja keuangan
bank syariah yang diproksikan dengan ROA. Sejalan dengan penelitian ini yaitu
penelitian dari (Alfraih, 2018) IC berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pemanfaatan secara maksimal terhadap 1C akan
meningkatkan kinerja keuangan.
H1 : Intellectual Capital (IC) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan syariah

Komisaris independen dengan profesionalisme yang tinggi akan
menghasilkan keputusan yang lebih objektif dan mewujudkan efektivitas dalam

mengawasi manajer, sehingga keputusan yang diambil bukan untuk kepentingan
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tertentu melainkan untuk kepentingan bersama dalam rangka meningkatkan
kinerja keuangan (Mahrani & Soewarno, 2018). Oleh karena itu tata kelola
perusahaan yang baik dapat mendorong peningkatan kinerja keuangan yang
dimiliki. Penelitian yang dilakukan oleh (Ofoeda, 2016; Mahrani & Soewarno,
2018; Lopez-Quesada et al., 2018) menyebutkan bahwa kualitas tata kelola
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian
tersebut maka hipotesis yang diambil ialah:

H2 :Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif signifikan

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Sumber dan Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder, yaitu
berupa laporan keuangan tahunan dan laporan Good Corporate Governance
(GCQG) tahunan dari masing-masing Bank Umum Syariah (BUS), yang diakses

melalui web resmi dari masing-masing Bank Umum Syariah (BUS) periode 2010

—2018.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia,

yang keseluruhan berjumlah 14 perusahaan. seperti yang dirinci pada tabel 3.1

sebagai berikut:

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No Bank Umum Syariah

1 PT. Bank Aceh Syariah

2 PT. BPD Nusa Tenggara Barat
Syariah

3 PT. Bank Muamalat Syariah

4 PT.Bank Victoria Syariah

5 PT. Bank BRISyariah

6 PT. Bank Jabar Banten Syariah

7 PT. Bank BNI Syariah

8 PT. Bank Syariah Mandiri

9 PT. Bank Mega Syariah

10 | PT. Bank Panin Dubai Syariah

11 | PT. Bank Syariah Bukopin

12 | PT. BCA Syariah

13 | PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Syariah

14 | PT. Maybank Syariah Indonesia

Sumber: OJK.co.id, 2018

45
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Sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian ini diambil dengan teknik
purposive sampling, yaitu salah satu jenis teknik pengambilan sampel dengan
menentukan Kkriteria-kriteria khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Purposive Sampling
No Kriteria Sampel Jumlah
Jumlah Populasi 14
1 | Bank Umum Syariah (BUS) yang mengeluarkan (7)

laporan keuangan dan laporan Good Corporate
Governance (GCG) tahunan periode 2010 — 2018.

2 | Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh Bank Umum 0
Syariah (BUS) menyediakan data yang dibutuhkan
Bank Umum Syariah yang dijadikan sampel 7

Berdasarkan kriteria dalam penentuan sampel, maka sampel dalam
penelitian ini sebanyak 7 Bank Umum Syariah (BUS), hal ini berdasarkan pada
beberapa kriteria yang telah ditentukan, sehingga didapatkan total Bank Umum
Syariah yang menjadi sampel penelitian. Adapun sampel dalam penelitian ini
terdapat pada tabel 4 berikut:

Tabel 3.3
Sampel Penelitian

0 Bank Umum Syariah
PT. Bank Muamalat Syariah
PT. Bank BRISyariah

PT. Bank BNI Syariah
PT.Bank Mega Syariah

PT. Bank Panin Dubai Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin

PT. Bank BCA Syariah
Sumber: OJK.co.id, data diolah penulis, 2019

~N|o|lo|b|wNk| =
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3.3 Definisi Operasional Variabel
3.3.1 Variabel bebas (independent variable)

Dalam penelitian ini menggunakan variabel independen berupa Intellectual
Capital (IC) dengan metode pengukuran islamic Banking—Value Added
Intellectual Coefficient (iB — VAIC) untuk mengukur kinerja Intellectual Capital
(IC) pada perbankan syariah, metode ini merupakan hasil modifikasi dari metode
Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) yang dilakukan oleh Ulum
(2013).Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) merupakan instrumen untuk
mengukur kinerja Intellectual Capital (IC) perusahaan yang dikembangkan oleh
Pulic (2000) yang didesain untuk menyajikan informasi tentang value creation
efficiency dari aset berwujud (tangible asset) dan aset tidak berwujud (intengible
assets) yang dimiliki perusahaan, pendekatan ini dikonstruksi dari akun-akun
dalam laporan keuangan perusahaan (neraca, laba rugi). Kaitannya dalam hal ini
akun-akun yang digunakan islamic Banking—Value Added Intellectual Coefficient
(IB-VAIC) disesuaikan dengan akun-akun pada laporan keuangan perbankan
syariah.

Variabel independen selanjutnya yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Good Corporate Governance (GCG) yang merupakan seperangkat aturan yang
mengatur hubungan antara pemegang saham, manajer perusahaan, kreditur,
pemerintah, karyawan dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya yang
berkaitan dengan hak dan kewajiban mereka (Mahrani & Soewarno,
2018).Dimana kualitas penerapan Good Corporate Governance (GCG) diketahui
melalui nilai komposit self assessment yang kemudian diberikan peringkat

berdasarkan nilai yang dihasilkan, dalam laporan Good Corporate Governance
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(GCG). Berikut perhitungan dan pengukuran Intellectual Capital (IC) dan Good
Corporate Governance (GCG):
3.3.1.1 Intellectual Capital (1C)

Metode iB-VAIC dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

iB-VAIC = iB-VACA + iB-VAHU + iB-STVA.

Keterangan:

iIB-VAIC : islamic Bangking-Value Added Intellectual Capital

iB- VACA : islamic Banking-Value Added Capital Employed

iB-VAHU : islamic Banking-Value Added Human Capital

IB-STVA : islamic Banking-Structural Capital Value Added
Tahap pertama menghitung iB-VAIC adalah dengan menghitung iB-Value Added
(iB-VA).Value added dihitung untuk mengetahui seberapa kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan nilai tambah untuk perusahaan. Mengacu pada
penelitiandari (Ulum, 2013) iB-VA dihitung melalui selisih dari pendapatan

dikurangi beban yang dirumuskan sebagai berikut:

iB-VA=0UT - IN

keterangan:
OUT : total pendapatan diperoleh dari (pendapatan operasi utama kegiatan syariah
+ pendapatan operasilainnya — hak pihak ketiga atas bagi hasil dan syirkah

temporer).



49

IN : Total beban operasional dan non operasional (kecuali beban kepegawaian /

karyawan)

Tahap berikutnya adalah menghitung masing-masing komponen dari iB-VAIC,

sebagai berikut:

a.

iB-Value Added Capital Employed (iB-VACA)

iB-VACA merupakan indikator untuk iB-VA yang diciptakan oleh satu unit
dari human capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi dari setiap unit dari CE
terhadap value added perusahaan.

iB-VACA dihitung dengan rumus sebagai berikut:

iB—VA

iB-VACA = &

keterangan:

iB-VACA : rasio dari iB-VA terhadap CE

iB-VA : value added

Capital Employee (CE) : Dana yang tersedia atau total ekuitas

iB-Value Added Human Capital (iB-VAHU)

iB-VAHU menunjukkan berapa banyak iB-VA dapat dihasilkan dengan dana
yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang
dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam HC terhadap value added
organisasi.

iB-VAHU dihitung dengan rumus sebagai berikut:

iB-VA
HC

iB-VAHU =
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keterangan:

iB-VAHU : rasio dari iB-VA terhadap HC

iB-VA : value added

Human Capital (HC) : bebankaryawan (total gaji)

iB-Structural Capital Value Added (iB-STVA)

Rasio ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu
rupiah dariiB-VA dan merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam
penciptaan nilali.

iB-STVA dihitung dengan rumus sebagai berikut:

SC
iB-VA

iB-STVA =

keterangan :
IB-STVA : rasio dari SC terhadap iB-VA
iB-VA : value added
Structural Capital (SC) : iB-VA dikurangi HC

Tahap berikutnya, setelah diketahui hasil perhitungan iB-VAIC dari
masing-masing Bank Umum Syariah (BUS) yaitu merangking sesuai dengan
nilai yang dihasilkan dengan kategori perangkingan, belum ada standar
tentang skor Kinerja IC, namun pada Ulum (2008) telah dirumuskan sebagai
berikut:
1. Top Performance-skor VAIC diatas 3,00
2. Good Performanc —skor VAIC antara 2,0 sampai 2,99
3. Common Performance-skor VAIC antara 1,5 sampai 1,99

4. Bad Performers—skor VAIC dibawah 1,5.
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3.3.1.2 Good corporate governance (GCG)

Dalam penelitian ini Good Corporate Governance (GCG) diukur dengan
menggunakan peringkat penerapan Good Corporate Governance (GCG). Kualitas
penerapan Good Corporate Governance (GCG) dilihat dari nilai komposit self
assessment yang kemudian diperingkat sesuai dengan kualifikasi yang ada dalam
laporan Good Corporate Governance (GCG) yang dikeluarkan oleh bank syariah.
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 12/13/DPbS tentang kewajiban
bank syariah untuk melakukan self assessment atas penerapan Good Corporate
Governance (GCG) yang difokuskan pada faktor-faktor yang telah ditentukan,
dimana memberikan hasil akhir berupa nilai komposit yang digunakan sebagai
dasar melakukan pemeringkatan. Adapun nilai komposit merupakan hasil
penjumlahan dari nilai faktor-faktor penentu penerapan Good Corporate
Governance (GCG) yang telah dinilai, kemudian diklasifikasikan berdasarkan
peringkat komposit yang telah ditentukan dalam Surat Edaran Bank Indonesia

nomor 12/13/DPbS, sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kualifikasi Penerapan GCG
Nilai Komposit Predikat Komposit Peringkat
Nilai komposit < 1,50 Sangat Baik 1
1,5 < Nilai Komposit < 2,5 Baik 2
2,5 < Nilai Komposit < 3,5 Cukup 3
3,5 < Nilai Komposit < 4,5 Kurang Baik 4
4,5 < Nilai Komposit < 5,0 Tidak Baik 5

Sumber: SE Bl 12/13/DPbS

3.3.2 Variabel Terikat (Dependent Variable)
Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan vyaitu Kinerja
keuangan yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA). Sebagaimana

penelitian-penelitian sebelumnya yang melihat pengaruh Intellectual Capital (I1C)
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dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan yang juga

menggunakan indikator ROA dalam mengukur kinerja keuangan (Nimtrakoon,

2015); Dzenopoljac et al, 2016; Nawaz & Haniffa, 2017;Palaniappan,

2017;0foeda, 2016; Chowdhury et al., 2018).

ROA mencerminkan efisiensi penggunaan aset yang tersedia dalam

menciptakan laba, yang dihitung dari laba bersih sebelum pajak dari masing-

masing bank dengan rata-rata total aktiva. Sejalan dengan ini (Nawaz & Haniffa,

2017) menyebutkan bahwa ROA memberikan gagasan tentang efisiensi

manajemen dalam menggunakan assetnya untuk menghasilkan pendapatan.

Sehingga rasio ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak

ROA =
TotalAset
Tabel 3.5
Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Pengukuran Sumber

1 Intellectual iB-VAIC = iB-VACA + iB-VAHU + | Ulum, 2013
Capital (IC) iB-STVA
(X1)

2 Good Diukur dengan menggunakan Surat Edaran Bank
Corporate peringkat penerapan Good Corporate | Indonesia No.
Governance Governance (GCG) yang diperoleh 12/13/DPbS
(GCQG) (X2) dari laporan tahunan Good Corporate

Governance (GCG) masing-masing
Bank Umum Syariah

3 | Kinerja Laba Sebelum Pajak . 10504 | Al-Musali, 2016;

Keuangan (Y) iabainses Ousama, et al.,
2017; Nawaz &
Haniffa, 2017,
Sardo &
Serrasqueiro,
2018; Buallay,
2019.
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3.4 Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa entitas dan
dalam beberapa periode, oleh karena itu tujuan dari analisis data yang dilakukan
ialah untuk menganalisis pengaruh perbedaan entitas (individu) dan pengaruh
perbedaan periode pengamatan. Sehingga analisis data yang digunakan ialah
regresi data panel dimana merupakan regresi yang menggunakan kombinasi dari
data time series dan cross section.
3.4.1 Persamaan Regresi Data Panel

Regresi data panel merupakan analisis yang dilakukan untuk menentukan
hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen yang
menggunakan data time series dan cross section. Pada penelitian ini menggunakan
variabel dependen Kkinerja keuangan yang diproksikan dengan profitabilitas
(ROA), dan variabel independen Intellectual Capital (IC) (iB-VAIC), dan Good
Corporate Governance (GCG). Sehingga model regresi dalam penelitian ini

sebagai berikut:

ROA; =« + By iB — VAIC; + BoGCGir + &1

Keterangan:

ROA : Kinerja keuangan (Y)

iB-VAIC . Intellectual Capital (x1)

GCG : Good Corporate Governance (x2)
a : konstanta

B : Koefisien Jalur

i - Individu unit Bank Umum Syariah (BUS)
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t : Tahun

Model yang digunakan adalah model common effect yang merupakan model dasar
dalam regresi data panel. Secara keseluruhan dalam regresi data panel terdapat 3
estimasi model regresi data panel, yaitu common effect, fixed effect, dan random

effect (Setiawan & Kusrini, 2010).

3.4.2 Pemilihan Model

Menurut (Widarjono, 2005) dalam memilih metode estimasi regresi data
panel yang tepat yaitu dengan menggunakan uji statistik yang terdiri dari, Uji
statistik F (Uji Chow), Uji Hausman, dan Uji Langrage Multiplier (LM) sebagai
berikut:
3.4.2.1 Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk mengetahui apakah regresi data panel dengan
metode fixed effect lebih baik dari regresi model common effect, dengan hipotesis
seperti berikut:

H, :Common Effect Model atau pooled OLS

H, :Fixed Effect Model

Dasar penolakan terhadap hipotesis diatas adalah dengan membandingkan
perhitungan probabilitas lebih besar (>) dari level of significance maka H, ditolak
yang berarti model yang paling tepat digunakan adalah common effect
model.Begitupun sebaliknya, jika probabilitas (<) dari level of significance

maka H, diterima dan model yang digunakan adalah fixed effect model
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3.4.2.2 Uji Hausman
Uji Hausman merupakan pengujian statistik untuk memilih apakah model fixed
effect atau random effect yang paling tepat untuk digunakan. Pengujian uji
Hausman dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut:

H, :Random Effect Model

H,: Fixed Effect Model

Uji hausman ini mengikuti distribusi statistik Chi Square dengan degree of
freedom sebanyak k, dimana k adalah jumlah variabel independen. Jika nilai
statistik hausman lebih besar dari nilai kritisnya maka H, ditolak dan model yang
tepat adalah model fixed effect sedangkan sebaliknya bila nilai statistik hausman
lebih kecil dari nilai kritisnya maka model yang tepat adalah model random effect
3.4.2.3 Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk mengetahui apakah model
random effect atau model common effect (OLS) yang paling tepat digunakan.
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

H,:Common Effect Model diterima ketika probabilitas > a (0,05)

H, :Random Effect Model diterima ketika probabilitas < a (0,05)
3.4.3 Asumsi Regresi Data Panel

Beberapa hal yang dihadapi dalam menggunakan data panel adalah
koefisien slope dan intersepsi yang berbeda pada setiap perusahaan dan setiap
periode waktu. Sehingga muncul asumsi-asumsi sebagai berikut:

1. Asumsi bahwa koefisien slope dan intersepsi itu konstan sepanjang

waktu, dan individu serta residual/error-nya berbeda sepanjang

waktu, pada setiap individu.
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2. Kaoefisien slope itu konstan, tetapi koefisien intersepsi bervariasi pada
setiap individu.
3. Kaoefisien slope itu konstan, tetapi koefisien intersepsi bervariasi pada
setiap individu dan waktu.
4. Semua koefisien, baik slope maupun intersepsi, bervariasi pada setiap
individu.
5. Semua koefisien, baik slope maupun intersepsi bervariasi sepanjang
waktu, pada setiap individu
3.4.4 Uji Asumsi klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengukur apakah data yang digunakan
layak untuk selanjutnya dilakukan analisis hipotesis untuk mengetahui beberapa
penyimpangan pada data yang digunakan untuk penelitian. Asumsi klasik terdiri
dari  multikolinieritas, heteroskedastisitas, autokorelasi dan normalitas
(Widarjono, 2010).
3.4.4.1 Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang telah
distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual
dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian
besar mendekati nilai rata-ratanya (Suliyatno, 2011). Yang kemudian
menggunakan hipotesis sebagai berikut:
H,: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normal

Dengan nilai signifikan (a) sebesar 0,05, dimana H,ditolak jika nilai residual <

0,05.
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3.4.4.2 Multikoliniearitas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antar variabel bebas (independen) (Setiawan & Kusrini, 2010). Model regresi
yang baik yaitu antar variable bebas tidak berkorelasi. Jika terdapat korelasi antar
variabel bhebas (independen), maka model regresi mengalami masalah
multikoliniearitas. Uji multikoliniearitas dilakukan dengan melihat nilai toleransi
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Hipotesis yang dilakukan dalam uji
multikoliniearitas adalah sebagai berikut:

H, : VIF < 10 artinya tidak terdapat multikoliniearitas
H, : VIF > 10 artinya terdapat multikoliniearitas

3.4.4.3 Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi telah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, hal ini disebut dengan homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas (Suliyatno, 2011). Model regresi yang baik
bila tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk ada atau tidaknya heteroskedastisitas
dapat menggunakan uji White, yaitu jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi
heterokedastisitas, jika sebaliknya nilai signifikansi > 0,05 maka terjadi
homokedastisitas.
3.4.4.4 Autokorelasi

Autokorelasi merupakan komponen error berkorelasi berdasarkan urutan
waktu (pada data berkala) atau urutan ruang ( pada data tampang lintang), atau

korelasi pada dirinya sendiri (Suliyatno, 2011). Oleh karena itu, uji autokorelasi
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ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi autokolerasi maka dikatakan ada problem
autokorelasi. Jika hasil pengujian tidak signifikan secara statistis, maka residual
suatu observasi tidak saling berhubungan atau bebas dari masalaha utokorelasi.
Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu dengan
menggunakan uji LM (Metode Bruech Godfrey).

Penggunaan uji asumsi klasik pada regresi data panel disesuaikan dengan
model estimasi regresi data panel yang digunakan. Pada model Random Effect,
uji asumsi klasik yang digunakan ialah uji Multikolinieritas dan uji Normalitas
karena pada model Random Effect, error mengalami homokedastisitas, dengan
kata lain terbebas dari uji heteroskedastisitas serta uji autokorelasi. Sedangkan
pada common effect dan fixed effect menggunakan keseluruhan uji asumsi klasik

(Caraka & Yasin, 2017).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan tahunan dan
laporan Good Corporate Governance (GCG) dari masing-masing Bank
Umum Syariah (BUS), yang diolah menggunakan software Eviews 9. Objek
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Intellectual Capital (IC) dan
Good Corporate Governance (GCG) dari tahun 2010 — 2018. Jumlah Bank
Umum Syariah (BUS) yang terdaftar dalam periode pengamatan 2010 — 2018
terdapat 14 bank. Akan tetapi dalam penelitian ini hanya menggunakan 7
Bank Umum Syariah (BUS), hal ini didasarkan pada teknik pemilihan sampel
dengan beberapa karakteristik yang telah ditentukan, maka sampel yang

diperoleh dan sesuai untuk digunakan dalam penelitian adalah 7 Bank Umum

Syariah (BUS). Untuk tahap penyeleksian sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Tahap Penyeleksian Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah
Jumlah Populasi 14

1 | Bank Umum Syariah (BUS) yang mengeluarkan | (7)
laporan keuangan dan laporan Good Corporate
Governance (GCG) tahunan periode 2010 — 2018.

2 | Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh Bank Umum | O
Syariah (BUS) menyediakan data yang dibutuhkan
Bank Umum Syariah yang dijadikan sampel 7

Sumber: Diolah Peneliti, 2019

Terdapat 7 Bank Umum Syariah (BUS) yang memenuhi Kriteria sebagai

sampel untuk penelitian ini, adapun Bank-Bank yang menjadi sampel adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Daftar Nama Bank Umum Syariah (BUS)

No

Bank Umum Syariah

1

PT. Bank Muamalat Syariah

PT. Bank BRISyariah

PT. Bank BNI Syariah

PT.Bank Mega Syariah

PT. Bank Panin Dubai Syariah

DO B|WIN

PT. Bank Syariah Bukopin

7

PT. Bank BCA Syariah

Sumber: OJK.co.id, data diolah peneliti, 2019

Penelitian ini
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bertujuan untuk melihat pengaruh pengoptimalan

Intellectual Capital (IC) yang dimiliki serta penerapan Good Corporate

Governance (GCG) terhadap peningkatan kinerja keuangan Bank Umum

Syariah yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA). Dimana

Intellectual Capital (IC) dihitung menggunakan metode islamic Banking —

Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC) (Ulum, 2013) dari beberapa

akun yang terdapat pada lapuran keuangan tahunan masing-masing Bank

Umum Syariah (BUS). Berikut merupakan data dari variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 4.3
Data Penelitian

Kode

Tahun | ROA IC GCG

BMI

2010 | 1.36 2.49

BMI

2011 | 1.52 2.8

BMI

2012 | 1.54 3.03

BMI

2013 | 1.37 2.7

BMI

2014 | 0.17 2.05

BMI

20151 0.2 1.82

BMI

2016 | 0.22 1.19

BMI

2017 | 0.11 0.68

BMI

2018 | 0.08 -4.95

BRIS

2010 | 0.35 1.02

BRIS

20111 0.2 1.24

NN WWIN W W[k~




BRIS 2012 | 1.19 1.87 1
BRIS 2013 | 1.15 1.99 1
BRIS 2014 | 0.08 1.64 2
BRIS 2015 | 0.76 2.14 2
BRIS 2016 | 0.95 2.5 2
BRIS 2017 | 0.51 2.69 2
BRIS 2018 | 0.43 1.81 2
BNIS 2010 | 0.61 1.88 1
BNIS 2011 | 1.29 2.12 2
BNIS 2012 | 1.48 1.04 1
BNIS 2018 4=1.37 2.14 1
BNIS 2014 | 1.27 2.05 2
BNIS 2015 | 1.43 2.16 2
BNIS 2016 | 1.44 2.33 2
BNIS 2017 | 131 224 2
BNIS 2018 | 1.42 2.34 2
BMS 2010 | 1.9 2.52 2
BMS 2011 | 1.58 2.32 2
BMS 2012 | 3.81 < 2
BMS 2| SRS 3.25 2
BMS 2014 | 0.29 1.59 2
BMS 2015 0.3 1.36 2
BMS 2016 | 2.63 2.6 2
BMS 2007} [%.55 221 2
BMS 2018 | 0.93 1.76 1
BPDS 2010 | -2.53 -2.21 2
BPDS 2011 | 1.75 2.58 g
BPDS 2012 | 3.29 -2.48 1
BPDS 2013} 1303 -4.16 1
BPDS 2014 | 1.99 1.45 1
BPDS 2015 | 1.14 3.56 2
BPDS 2016 | 0.37 it 2
BPDS 2017 | -2.38 -1.99 3
BPDS 2018 | 0.26 -0.92 2
BBS 2010 | 0.74 2.18 2
BBS 2011 | 0.52 1.97 2
BBS 2012 | 0.55 2.19 2
BBS 2013 | 0.69 2.16 2
BBS 2014 | 0.27 1.61 2
BBS 20151 0.79 2.17 2
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BBS 2016 | 0.76 2.14 2
BBS 2017 | 0.02 1.29 2
BBS 2018 | 0.02 1.25 2
BCAS 2010 | 1.13 1.25 2
BCAS 2011 ] 0.9 1.43 2
BCAS 2012 | 0.8 2.02 2
BCAS 2013 | 1 2.48 2
BCAS 2014 | 0.8 2.29 1
BCAS 2015 |1 1.94 1
BCAS 2016 | 1.1 2.12 1
BCAS 2017 | 1.2 2.54 1

1

BCAS 2018 | 1.2 2.73
Sumber: Data diolah Peneliti, 2019

4.1.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif akan memberikan informasi atau deskripsi
dari data yang digunakan dalam penelitian ini, yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), nilai maximum, nilai minimum dan standar deviasi. Dalam penelitian
ini variabel yang digunakan adalah variabel independen yang diukur dengan
IC (X1) dan GCG (X2) serta variabel dependen yaitu kinerja keuangan yang
diukur dengan ROA (). Berikut hasil uji statistik deskriptif dalam penelitian
ini:

Tabel 4.4
Uji Statistik Deskriptif
IC GCG ROA
Minimum | -4,950000 | 1,000000 | -2,530000
Maximum | 3,560000 | 3,000000 | 3,810000
Mean 1,620635 | 1,793651 | 0,913492

Std.Dev. 1,603114 0,572452 0,964027
Sumber: Diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan tabel 4.4 menginformasikan bahwa Intellectual Capital
(IC) pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2010 — 2018,
paling rendah sebesar -4,95 dan yang paling tinggi sebesar 3,56 serta

memiliki rata-rata sebesar 1,62 dengan simpangan baku sebesar 1,60. Hal ini
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menunjukkan bahwa nilai Intellectual Capital (1C) pada Bank Umum Syariah
(BUS) di Indonesia, memusat pada angka 1,62 + 1,60. Berikutnya yaitu
Good Corporate Governance (GCG) pada Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia periode 2010 — 2018, paling rendah sebesar 1,00 dengan nilai
tertinggi sebesar 3,00, serta memiliki rata-rata sebesar 1,79 dengan
simpangan baku sebesar 0,57. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai Good
Corporate Governance (GCG) memusat pada angka 1,79 + 0,57. Selanjutnya
ialah Return On Assets (ROA) yang memiliki nilai terendah sebesar -2,53 dan
nilai tertinggi sebesar 3,81, serta memiliki rata-rata sebesar 0,91 dengan
simpangan baku sebesar 0,96. Sehingga nilai Return On Assets (ROA)
memusat pada angka 0,91 + 0,96.
4.1.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel
Pemilihan model dalam regresi data panel melalui pengujian-pengujian
sebagai berikut:
1. Uji Chow
Uji Chow dilakukan untuk mengetahui model regresi data panel
yang terbaik untuk digunakan antara Common Effect Model (CEM)
dan Fixed Effect Model (FEM). Hipotesis pada uji chow adalah
sebagai berikut:
H, : Common Effect Model atau pooled OLS, Prob. > 0,05
H,: Fixed Effect Model, Prob. < 0,05

Berikut merupakan hasil dari Uji Chow:
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Tabel 4.5
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic Prob.
Cross-section Chi-square 7.717652 0.2595

Sumber: Diolah Peneliti, 2020
Sebagaimana terlihat dari tabel 4.5, diperoleh hasil bahwa dalam uji
Chow pada penelitian ini bernilai 7.717652 dengan probabilitas
sebesar 0.2595. Hasil pengujian tersebut menjelaskan bahwa nilai
probabilitas >Level of significance (@ = 5%), sehingga H, diterima.
Dengan demikian model estimasi regresi data panel yang tepat untuk
digunakan berdasarkan uji chow adalah Common Effect Model

(CEM).

Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk mengetahui apakah
random effect model atau common effect model yang paling tepat
untuk digunakan dalam penelitian ini. Jika Obs*R?> 0,05, maka
model yang paling tepat untuk digunakan adalah Common Effect
Model (CEM), namun apabila Obs*R?< 0,05, maka model yang tepat
untuk digunakan dalam penelitian adalah Random Effect Model

(REM). Berikut merupakan hasil dari uji Lagrange Multiplier:

Tabel 4.6
Uji Lagrange Multiplier
Obs *R-squared 0.126941

Probabilitas 0.7216
Sumber: Diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan pengujian Lagrange Multiplier yang dilakukan, diperoleh

nilai Obs*R? sebesar 0.126941 dengan probabilitas sebesar 0.7216.
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Hasil ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas > level of significance
(@ = 5%). Dengan demikian model estimasi regresi data panel untuk
penelitian ini berdasarkan uji Lagrange Multiplier adalah Common

Effect Model (CEM).

4.1.4 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji asumsi normalitas digunakan untuk menganalisis apakah
dalam penelitian model regresi data panel data berdistribusi normal.
Dalam penelitian ini dilihat dari nilai Jarque Bera. Data dikatakan
normal apabila nilai probabilitas > tingkat « (0,05). Berikut ini adalah
hasil pengujian asumsi normalitas melalui Jarque Bera:

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Jarque Bera
Jarque Bera 1,917019
Probabilitas 0,383464
Sumber: DiolahPeneliti, 2020

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa
nilai probabilitas sebesar 0,383464, dimana nilai tersebut lebih besar
dari tingkat a (0,05), yang berarti bahwa data pada penelitian ini

berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas adalah uji yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antar variabel independen dengan melihat
besarnya nilai VIF, jika nilai VIF < 10 maka model dinyatakan tidak
terdapat gejala multikolinieritas. Berikut ini adalah pengujian

menggunakan VIF
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Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel VIF
IC 1.067762
GCG 1.067762
Sumber: DiolahPeneliti, 2020

Berdasarkan hasil pengujian pada table 4.8, menunjukkan bahwa nilai
VIF sebesar 1,068 < 10 sehingga dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinieritas karena nilai VIF dari masing-masing variabel
independen kurang dari 10.
. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk menganalisis data penelitian apakah data
memiliki ragam homogeny atau tidak, suatu penelitian dikatakan baik
apabila datanya bersifat homogen. Di bawah ini merupkan hasil dari
uji heteroskedastisitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Heteroskedatisitas
Obs*R-squared 5.113143

probabilitas 0.4022
Sumber: DiolahPeneliti, 2020

Berdasarkan hasil pengujian pada table 4.9, dapat diketahui bahwa
nilai probabilitas sebesar 0,4022 dimana nilai tersebut lebih besar dari
tingkat « (0,05) yang artinya adalah residual menyebar secara acak,
sehingga penelitian ini memiliki ragam homogency dan memenuhi uji
heteroskedastisitas.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah observasi dari

residual saling berkorelasi atau tidak. Dalam pengujian ini diharapkan
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observasi tersebut tidaks aling berkorelasi. Pengujian autokorelasi
dapat dilihat dari Lagrange Multiplier Test. Berikut merupakan hasil
dari uji autokorelasi:

Tabel 4.10
Hasil Uji Autokorelasi
Obs*R-squared | 5.935484
Probabilitas 0.0514
Sumber: Diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada table 4.10, dapat dilihat bahwa
nilai probabilitas dari uji lagrange multiplier adalah 0,0514, yang
berarti bahwa penelitian ini memiliki hubungan yang tidak saling
berkorelasi. Sehingga dapat dinyatakan bahwa asumsi autokorelasi
pada penelitian ini terpenuhi.
4.1.5 Uji Hipotesis
1. Uji F (Simultan)
Uji F adalah uji pengaruh secara simultan pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat. Berikut merupakan hasil dari uji F:

Tabel 4.11
Uji F Terhadap Kinerja keuangan (ROA)
F-Statistic 12.22585
Prob(F-statistic) 0.000055

Sumber: DiolahPeneliti, 2020

Berdasarkan hasil uji hipotesis simultan, didapatkan nilai Fp;zng
sebesar 12.22585 dan probabilitas sebesar 0.000055 dimana nilai ini
lebih kecil daria (0,05). Dengan demikian secara simultan variabel
Intellectual Capital (IC) dan Good Corporate Governance (GCG)

berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA).
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2. Ujit (Parsial)
Uji T merupakan uji secara parsial antara variable bebas terhadap

variabel terikat suatu penelitian dengan membandingkan nilai tp;tyng
dengan trgpe;, apabila tyipyng > teaper dan signifikansi dibawah 0,05,

maka secara parsial variabel bebas berhubungan signifikan terhadap
variabel terikat, begitu pula sebaliknya.

Tabel 4.12
Uji t Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)
Variabel Prob.

IC 0.0027

GCG 0.0061
Sumber:Diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan hasil pengujian hubungan secara parsial pada tabel 4.12,
dapat dilihat bahwa secara parsial variabel Intellectual Capital (IC)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan, hal ini
dilihat dari nilai probabilitasnya yaitu sebesar 0,0027, dimana nilai
tersebut lebih kecil dari tingkat @ (0,05). Pengaruh yang signifikan
juga terjadi antara variabel Good Corporate Governance (GCG) dan
kinerja keuangan, karena nilai probabilitasnya sebesar 0,0061 dimana
nilai tersebut lebih kecil dari tingkat a (0,05).
4.1.6 Uji Regresi Data Panel
Analisis uji regresi data panel dilakukan setelah menguji pemilihan
model dan asumsi klasik dengan menggunakan eviews 9. Hasil dari model
regresi data panel penelitian ini digunakan untuk mengetahui besarnya

pengaruh variabel IC dan GCG terhadap ROA. Hasil pengujian regresi data
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panel dengan eviews dapat diperoleh dari hasil regresi data panel sebagai

berikut:

Tabel 4.13

Hasil Uji Regresi Data Panel (Common Effect Model)

Dependent Variabel LOGROA

Variabel koefisien Prob.
C 0.407265 0.0847
LOGIC 0.327456 0.0027
LOGGCG -1.067629 0.0061
F-statistic 12.22585
Prob (F-statistic) 0.000055

Sumber: DiolahPeneliti, 2020

Berdasarkan table 4.13 diperoleh hasil persamaan regresi data panel sebagai
berikut:
ROA= 0.407265+ 0.327456 IC — 1.067629 GCG

Dari persamaan regresi data panel tersebut menunjukkan bahwa koefisien
Intellectual Capital (IC) sebesar 0.327456, sehingga berpengaruh positif
signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini berarti bahwa terjadinya
kenaikan 1 % terhadap Intellectual Capital (IC) akan menyebabkan kenaikan
Return On Asset (ROA) sebesar 0,32%. Selanjutnya ialah koefisien Good
Corporate Governance (GCG) yaitu sebesar-1.067629, sehingga Good
Corporate Governance (GCG) memiliki pengaruh negative signifikan
terhadap Return On Asset (ROA), dimana kenaikan 1% pada Good Corporate
Governance (GCG) akan menyebabkan penurunan Return On Asset (ROA)
sebesar 1,06%.

Model pendekatan yang paling tepat berdasarkan beberapa uji yang
dilakukan pada penelitian ini adalam Common Effect Model (CEM), dimana

pada pendekatan ini mengabaikan heterogenitas antar unit cross section
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maupun antar waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar unit cross
secction sama dalam berbagai kurun waktu (Prasanti, dkk., 2015). Oleh
karena itu, pada model pendekatan Common Effect Model (CEM) tidak
memunculkan pengaruh antar individu atau cross section di dalamnya.
4.2 Pembahasan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat dijelaskan bahwa
penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel, yang membahas tentang
pengaruh Intellectual Capital (IC) dan Good Corporate Governance (GCG)
terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA)
dari beberapa Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia, yang dapat dijelaskan
sebagai berikut:
4.2.1 Pengaruh Intellectual Capital (1C) terhadap Kinerja Keuangan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel
Intellectual Capital (IC) memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap
Kinerja keuangan yang diukur dengan Return On Asset (ROA). Hal ini dapat
dilihat dari nilai probabilitas sebesar 0,0027, dimana nilai tersebut kurang dari
0,05. Sehingga hasil tersebut mendukung hipotesis pertama dalam penelitian ini,
yang menyatakan bahwa Intellectual Capital (IC) berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja keuangan perbankan syariah. Hasil ini menjelaskan bahwa
meningkatnya nilai Intellectual Capital (IC) akan memberikan pengaruh
peningkatan pada kinerja keuangan, begitupun sebaliknya. Oleh sebab itu dapat
disimpulkan bahwa pengembangan Intellectual Capital (IC) pada perbankan
syariah memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan Kinerja

keuangan.
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Intellectual Capital (IC) merupakan jumlah dari kemampuan,
pengetahuan, budaya, strategi, proses, kekayaan intelektual dan jaringan
relasional perusahaan, dimana keberadaannya dapat menciptakan nilai atau
keunggulan kompetitif dan berkontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan
(Hsu & Fang; 2009). Intellectual Capital (IC) terdiri dari tiga komponen yaitu
Human Capital (HC) yang mengacu pada jumlah pengetahuan, kompetensi,
motivasi, komitmen dan kebijaksanaan karyawan, Structural Capital (SC) terdiri
dari aset strategis perusahaan yang paling berharga, seperti kemampuan
organisasi, budaya, proses, paten, hak cipta, merek dagang, dan database.
Selanjutnya vyaitu Relational Capital (RC) terdiri dari proses organisasi,
kemampuan inovasi, proyek penelitian dan pengembangan merek dan hubungan
eksternal. Dimana menurut Ahangar (2011) komponen yang paling dominan
dalam Intellectual Capital (IC) adalah Human Capital, karena keberadaannya
erat dengan pelayanan kepada pelanggan, sehingga diperlukan pengetahuan,
kompetensi, pengalaman, dan keterampilan dalam melaksanakan tugasnya, agar
tujuan perusahaan dapat terpenuhi.

Terkait dengan hal ini bank dianggap sebagai perusahaan yang padat
pengetahuan, Karena sebagian besar kegiatan dalam perbankan berhubungan
dengan pekerjaan yang bersifat intelektual, dimana dalam operasionalnya
melibatkan interaksi secara langsung dengan pelanggan dan menggunakan
sistem yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi dalam pengembangan
produk baru serta pelayanan yang diberikan (Mention & Bontis, 2013). Oleh
karena itu Intellectual Capital (IC) memiliki peranan penting dalam

meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah khususnya pada sumber daya
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manusia yang dimiliki. Sehingga pengembangan Intellectual Capital (IC) yang
baik akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan dalam perbankan
syariah.

Peningkatan nilai dari Intellectual Capital (IC) pada perusahaan-
perusahaan yang berteknologi maju, memberikan dampak peningkatan terhadap
profitabilitas perusahaan. Karena pada dasarnya perusahaan yang beroperasi
pada lingkungan bisnis modern atau sektor-sektor yang memerlukan intensif
pengetahuan seperti industri teknologi dan jasa, akan menggunakan Intellectual
Capital (IC) sebagai faktor penting untuk meningkatkan Kkinerja perusahaan.
Mereka akan lebih memilih menciptakan kemampuan bersaingnya melalui
Intellectual Capital (IC). Oleh karena itu perusahaan-perusahaan tersebut akan
cenderung berinvestasi pada sumber daya berbasis pengetahuan untuk
meningkatkan kinerja keuangan yang dimilikinya (Nimtrakoon; 2015).

Dampak positif terhadap kinerja keuangan juga terjadi pada lembaga
keuangan syariah. Untuk bersaing dengan lembaga keuangan konvensional,
dibutuhkan inovasi-inovasi baru pada produk, jasa dan pelayanan dalam
lembaga keuangan syariah. Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan
Intellectual Capital (IC) yang dimiliki untuk mendukung inovasi-inovasi yang
dilakukan dalam lembaga keuangan syariah demi menciptakan keunggulan
kompetitif dan meningkatkan kinerja lembaga keuangan syariah. Terutama pada
sumber daya manusia yang dimiliki, sangat dibutuhkan pengetahuan yang lebih
dalam lembaga keuangan syariah. Karena pada dasarnya peningkatan dalam
bisnis sangat tergantung pada pengetahuan dan pengalaman yang dimilki

(Nawaz & Haniffa; 2017).
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Perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan melalui penggunaan
aset inelektual yang dimiliki, untuk meningkatkan kemampuan bersaing. Karena
Intellectual Capital (IC) dapat mewakili nilai suatu perusahaan yang sulit untuk
ditiru ataupun digantikan oleh pesaing. Sehingga dapat dikatakan bahwa
Intellectual Capital (1C) merupakan sumber daya penting yang diharapkan
memiliki kontribusi pada kinerja yang lebih baik. Pengungkapan Intellectual
Capital (IC) yang lebih tinggi dalam laporan tahunan perusahaan, konsisten
dengan kondisi kinerja keuangan yang lebih baik pula (Alfraih; 2018).

Intellectual Capital (IC) memberikan kapasitas inovatif bagi perusahaan,
dimana kapasitas inovatif ini diakui sebagai sumber penciptaan nilai dan
pertumbuhan perusahaan (lev; 2004). Oleh karena itu pengembangan pada
Intellectual Capital (IC) perlu dilakukan melalui investasi dalam komponen-
komponen yang membentuk Intellectual Capital (1C), seperti misalnya investasi
pada biaya periklanan, pemasaran, kegiatan R&D dan pengembangan produk.
Serta pada sumber daya manusia yang dimiliki, karena keberadaannya
merupakan bagian dari kompetensi inti perusahaan. Meskipun investasi ini
merupakan investasi pada aset tidak berwujud, yang akan memberikan risiko
lebih tinggi namun juga akan memberikan pengembalian yang tinggi bagi
perusahaan (Sardo & Serrasqueiro; 2018). Karena keputusan tersebut dapat
memaksimalkan kegunaan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.
Perusahaan dapat meningkatkan keterampilan teknologi dan inovasi mereka,
sehingga perusahaan dengan mudah dapat mengembangkan produk atau layanan

baru yang tidak mudah untuk ditiru oleh pesaing.
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Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa Human Capital merupakan
komponen yang paling dominan dalam Intellectual Capital (IC). Dimana yang
termasuk didalamnya adalah mengacu pada jumlah pengetahuan, kompetensi,
motivasi, komitmen dan kebijaksanaan karyawan. Oleh karena itu
pengembangan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki oleh karyawan,
perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan yang nantinya akan
berpengaruh  terhadap kinerja perusahaan. Peningkatan pengetahuan,
keterampilan serta motivasi pada karyawan dapat dilakukan dengan perencanaan
yang strategis yaitu salah satunya melalui program pendidikan dan pelatihan
untuk pengembangan karyawan (Ferguson & Reio, 2010). Pendidikan dan
pelatihan merupakan proses pembelajaran yang mencakup keahlian, peraturan,
sikap, atau konsep untuk meningkatkan keterampilan serta pengetahuan
karyawan, sehingga mereka mampu melaksanakan tanggung jawab secara
maksimal yang akan meningkatkan kinerja mereka dalam sebuah perusahaan
(Mamik Eko, dkk., 2012). Oleh karena itu, sebagai upaya untuk meningkatkan
Intellectual Capital (IC) khususnya pada sumber daya manusia yang dimiliki,
dapat dilakukan dengan memberikan pendidikan dan pelatihan untuk menambah
kecakapan dan kemampuan karyawan yang akan meningkatkan efisiensi dan
efektifitas kerja (Ningrum, dkk., 2013). Kualitas Kinerja karyawan pada suatu
perusahaan, akan berpengaruh pada proses perolehan pendapatan atau Kinerja
keuangan perusahaan.

Pentingnya pengembangan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan

atau bisa disebut dengan ilmu yang dimilki oleh sumber daya manusia juga

dijelaskan pada Q.S Al-Mujadalah ayat 11:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah
kamu*, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-Mujadalah (58): 11)

Dalam ayat tersebut dijelaskan pentingnya memiliki ilmu, dimana
kaitannya dengan hal ini menunjukkan bahwa pengembangannya yang dapat
dilakukan melalui program pendidikan dan pelatihan sangat penting untuk
dilakukan untuk menambah pengetahuan bagi karyawan baru maupun karyawan
yang sudah lama. Dengan tujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang dimiliki, karena pelatihan, secara singkat didefinisikan sebagai suatu
kegiatan untuk meningkatkan Kinerja saat ini dan kinerja di masa mendatang
(Zarkasyi, 2008).

Melihat pentingnya kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh
perbankan syariah. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan kemampuan serta
keterampilan pada sumber daya manusia perlu untuk dilakukan. Mengingat
bahwa saat ini kita berada pada industri 4.0 dimana mulai diterapkannya
teknologi-teknologi modern, seperti teknologi fiber (fiber technology) dan sistem
jaringan terintegrasi (integrated network), yang telah beroperasi pada setiap
aktivitas ekonomi, dari produksi hingga konsumsi (Huedi, 2018). Revolusi
industri 4.0 ini diikuti dengan adanya Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan

buatan, yaitu sistem mesin berteknologi komputer yang memiliki kemampuan

seperti manusia, sehingga dapat bekerja dan bereaksi selayaknya manusia.
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Dimana keberadaannya dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas serta
meminimalisir risiko kesalahan (Habeeb, 2018). Kondisi ini tentu akan
mengancam keberadaan sumber daya manusia pada seluruh sektor
perekonomian, dalam hal ini khususnya pada perbankan syariah. Dimana
penerapannya dapat menggeser posisi karyawan dalam kegiatan operasional.

Program pendidikan dan pelatihan dalam upaya pengembangan kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki, juga dilakukan oleh beberapa perusahaan,
salah satunya ialah PT Pertamina. Dimana salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. PT Pertamina membangun
Pertamina Corporate University, yang ditujukan untuk mencetak sumber daya
manusia yang berkualitas dan memiliki pengetahuan serta kemampuan yang
lebih sebagai pendukung peningkatan operasional dari PT Pertamina. Salah
satunya melalui proses pembelajaran digital berbasis aplikasi mobile, yang mana
pembelajaran ini dapat diakses dimana saja, kapan saja, dan tidak terbatas untuk
karyawan. Pembentukan Pertamina Corporate University merupakan bentuk
kesadaran pertamina untuk membangun pengetahuan di bidang migas yang
difokuskan pada human capital yang dimiliki. Upaya tersebut dilakukan karena
sumber daya manusia merupakan aset penting bagi sebuah perusahaan, terutama
perusahaan yang berorientasi pada pelayanan publik atau jasa (Pertamina.com,
2020).

Seperti yang telah dijelaskan bahwa kualitas Sumber Daya Insani pada
perbankan syariah belum memenuhi kebutuhan akan sumber daya insani yang
mampu memahami serta mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah dalam

kegiatan operasional perbankan syariah (Ojk, 2015). Kaitannya dengan ini,
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dalam penelitian ini yang menyebutkan bahwa iB-VAIC atau IC berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja keuangan, berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan. Yang berarti bahwa peningkatan terhadap nilai IC berpengaruh
pada meningkatnya kinerja keuangan pada perbankan syariah. oleh karena itu,
peningkatan IC khususnya pada sumber daya insani perbankan syariah, dapat
meningkatkan kinerja keuangan.
4.2.2 Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Kkinerja
keuangan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel
Good Corporate Governance (GCG) memiliki pengaruh yang negatif signifikan
terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return On Assets (ROA). Oleh
karena itu, hipotesis kedua dalam penelitian ini yang menyebutkan bahwa Good
Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan syariah tidak diterima. Hasil tersebut menjelaskan bahwa
semakin besar peringkat penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada
perbankan syariah akan berdampak pada penurunan Return On Assets (ROA) atau
kinerja keuangan pada perbankan syariah. Begitupun sebaliknya semakin kecil
peringkat penerapan Good Corporate Governance (GCG) akan berdampak pada
peningkatan kinerja keuangan. Hal ini sesuai dengan pemeringkatan kualifikasi
penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia pada surat edaran nomor 12/13/DPbS tentang pelaksanaan Good
Corporate Governance (GCG) bagi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha

Syariah (UUS) sebagai berikut:
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Tabel 4.14
Kualifikasi Penerapan GCG
Nilai Komposit Predikat Komposit Peringkat
Nilai komposit < 1,50 Sangat Baik 1
1,5 < Nilai Komposit < 2,5 Baik 2
2,5 < Nilai Komposit < 3,5 Cukup 3
3,5 < Nilai Komposit < 4,5 Kurang Baik 4
4,5 <Nilai Komposit < 5,0 Tidak Baik 5

Sumber: SE Bl 12/13/DPbS

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa semakin tinggi peringkat
penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada perbankan syariah,
menunjukkan bahwa penerapannya semakin tidak baik, dimana peringkat 1
menjelaskan predikat sangat baik dan seterusnya peringkat 5 menunjukan
predikat tidak baik dalam penerapan Good Corporate Governance (GCG).
Artinya pada peringkat satu Bank Umum Syariah sudah menerapkan Good
Corporate Governance (GCG) dengan sangat baik, dan sebaliknya semakin
bertambah ke peringkat lima menunjukkan bahwa penerapan Good Corporate
Governance (GCG) pada Bank Umum Syariah (BUS) belum atau tidak baik.
Sehingga penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada perbankan
syariah memiliki hubungan yang tidak searah atau negatif. Dimana semakin
kecil nilai peringkat dari penerapan Good Corporate Governance (GCG), akan
berpengaruh pada semakin baiknya Kinerja keuangan pada perbankan syariah.
Karena semakin baik penerapannya ditunjukkan dengan nilai komposit yang
semakin kecil dan berada pada peringkat satu.

Good Corporate Governance (GCG) merupakan proses menjalankan dan
mengembangkan perusahaan dengan bersih, patuh pada hukum yang berlaku dan
peduli terhadap lingkungan yang dilandasi nilai-nilai sosial budaya yang tinggi

(Sutedi, 2011). Oleh karena itu Good Corporate Governance (GCG) merupakan
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seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham,
manajer perusahaan, kreditur, pemerintah, karyawan dan pemegang kepentingan
internal dan eksternal lainnya, yang berkaitan dengan hak dan kewajiban
mereka. Penerapannya digunakan untuk memonitor permasalahan yang mungkin
terjadi dari kontrak antara manajemen dan investor serta membatasi perilaku
oportunistik manajemen, karena pengawasan yang dilakukan akan meningkatkan
Kinerja manajemen untuk bertindak sebaik mungkin dan menekan perilaku
menyimpang dari agen atau manajemen (Ajili & Bouri; 2018). Dalam perbankan
syariah para pemangku kepentingan tidak hanya terbatas pada pencapaian
keuntungan atau memaksimalkan kekayaan, tetapi juga harus menghormati
aspek etika dan prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya. Meskipun
operasional dari perbankan syariah berdasarkan prinsip-prinsip syariah, namun
penerapan Good Corporate Governance (GCG) masih dibutuhkan untuk
memberikan jaminan kepada para investor maupun pemangku kepentingan
lainnya, dan juga meningkatkan Kinerja dari perbankan syariah.

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada perbankan syariah
ditujukan untuk mengimbangi prinsip syariah yang sudah ada. Karena
ketidaksesuaian antara Good Corporate Governance (GCG) dengan prinsip
syariah yang diterapkan berpotensi menimbulkan risiko, seperti risiko reputasi
bagi industri perbankan syariah. Karena keutamaan berbisnis menurut islam yaitu
adil, jujur dan melarang semua jenis eksploitasi serta tidak diperbolehkan
mementingkan keuntungan secara individu yang akan merugikan pihak terkait

lainnya. Kaitannya dengan ini di dalam al-Quran dijelaskan tentang larangan
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untuk menghianati sebuah kepercayaan yang telah diberikan, dalam Q.S Al-Anfal

(8) : 27:
YV Osales oify oSuial 155935 Jgauilly allf Tisss ¥ Tgiate ol gl

Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”. (Q.S. Al- Anfal (8):27).

Berdasarkan ayat tersebut terdapat larangan untuk menghiyanati amanat yang
telah diberikan, seperti halnya mengingkari perjanjian yang telah disepakati. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan Good Corporate Governance (GCG) perlu
untuk dilakukan, dimana seperti yang telah diketahui bahwa pada dasarnya
penerapannya dapat menekan serta mengawasi tindakan-tindakan oportunistik
yang merugikan. Sehingga operasional pada manajemen perbankan syariah dapat
dijalankan sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. Yang selanjutnya
akan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perbankan syariah.

Dimana semakin baik penerapannya akan meningkatkan kinerja pada
perbankan syariah dan berpotensi dalam meningkatkan pendapatan perbankan
syariah. Dalam hal ini, menurut surat edaran Bank Indonesia nomor 12/13/DPbs
tentang pelaksanakan Good Corporate Governance (GCG) bagi Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah. Semakin baik penerapan Good Corporate
Governance (GCG) pada perbankan syariah ditunjukkan dengan nilai komposit
yang semakin kecil dan berada pada peringkat pertama pada kualifikasi nilai
komposit. Oleh karena itu dalam penelitian ini menghasilkan hubungan yang
negatif antara penerapan Good Corporate Governanve (GCG) dengan kinerja

keuangan pada perbankan syariah. Yang berarti bahwa semakin kecil nilai
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penerapan Good Corporate Governance (GCG) akan memberikan pengaruh
peningkatan pada kinerja keuangan perbankan syariah.

Hasil dari penelitian ini konsisten dengan beberapa penelitian terdahulu
yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Palaniappan (2017) dimana penerapan
Good Corporate Governance (GCG) memberikan pengaruh negatif pada kinerja
keuangan perusahaan, yang dilihat dari beberapa komponen tata kelola
perusahaan yiatu CEO duality. Harus dilakukan pemisahaan posisi CEO dengan
posisi ketua dewan untuk mengurangi penyalahgunaan kekuasaan dalam
perusahaan. karena hal tersebut akan meningkatkan konflik kepentingan, dan
biaya agensi ketika CEO dan ketua dewan adalah orang yang sama. Sehingga
akan lebih baik jika dua posisi tersebut di jalankan oleh dua orang yang berbeda,
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Komponen berikutnya ialah rapat
dewan, rapat merupakan atribut yang penting bagi para dewan. Namun ada
beberapa biaya yang terkait dengan rapat dewan, seperti biaya perjalanan, upah
direktur dan sebagainya. hal ini berarti bahwa semakin banyak jumlah rapat
maka akan menambah beban biaya bagi perusahaan. Oleh karena itu sebuah
perusahaan harus efisien dalam mengatur frekuensi rapat dewan yang
diselenggarakan, agar tidak mengganggu kinerja keuangan perusahaan.

Penerapan tata kelola perusahaan berpengaruh negatif pada Kinerja
perusahaan keluarga (Saidat, et al; 2018). Dimana hal tersebut dikarenakan
dalam perusahaan keluarga enggan untuk menambah jumlah dewan agar dapat
mempertahankan kontrol, dan mempermudah komunikasi dalam pengambilan
keputusan (Navarro & Anson, 2009). Menurut Florackis (2008) bahwa ukuran

dewan yang kecil lebih efektif dalam hal koordinasi dan komunikasi. Oleh
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karena itu, diperlukan efisiensi dalam tata kelola perusahaan agar semakin baik
penerapannya sehingga akan meningkatkan kinerja perusahaan.

Lemahnya penerapan Good Corporate Governance (GCG) terjadi pada
Bank BJB Syariah, hal ini berdasarkan pada laporan pelaksanaan Good
Corporate Governanance (GCG) pada bank tersebut. Yang mana lemahnya
penerapan Good Corporate Governanance (GCG) pada bank BJB Syariah ini
terletak pada jumlah anggota direksi yang masih belum memenuhi ketentuan
PBI No. 11/3/PBI/2009 tentang bank umum syariah, yang menyebutkan bahwa
jumlah anggota direksi minimal 3 (tiga) orang, sedangkan jumlah direksi pada
tahun 2018 sebanyak 2 (dua) orang. Yang mana hal ini menyebabkan fokus
masing-masing Direksi menjadi berkurang dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya, berarti bahwa efektivitas pelaksanaan kepengurusan dan
pengawasan terhadap bank berkurang. Sehingga hal ini memicu penyimpangan
yang dilakukan oleh pengurus, pegawai tetap dan tidak tetap terkait dengan
kegiatan operasional bank yang berpengaruh pada kondisi keuangan bank secara
signifikan. Yang dapat dikatakan bahwa budaya kepatuhan masih belum
diimpelementasikan oleh beberapa pegawai yang ada. Hal ini ditunjukkan
dengan penyaluran pembiayaan yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kehati-
hatian serta tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga menyebabkan
pelampauan batas maksimum penyaluran dana yang telah ditentukan (BJB
Syariah, 2018).

Oleh karena itu, dalam hal ini langkah yang diambil oleh bank BJB syariah
yaitu, melakukan penambahan jumlah anggota direksi sesuai dengan ketentuan

yang berlaku, untuk meningkatkan tugas dan tanggung jawab dari direksi
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terhadap pelaksanaan kepengurusan dan pengawasan bank BJB Syariah.
sehingga akan mengurangi praktik penyimpangan dalam kegiatan
operasionalnya. Selanjutnya yaitu menyelesaikan permasalahan pelampauan
batas maksimum penyaluran dana dengan melakukan penjualan agunan
tambahan serta perbaikan kualitas pembiayaan. Hal ini dilakukan untuk
memperbaiki tata kelola perusahaan pada bank BJB syariah, agar pelaksanaan

Good Corporate Governance (GCG) dapat dimaksimalkan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,

mengenai pengaruh intellectual capital dan good corporate governance terhadap

Kinerja keuangan perbankan syariah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Intellectual Capital (IC) pada penelitian ini berpengaruh dan memiliki
hubungan yang searah dengan kinerja keuangan perbankan syariah. hasil
ini menunjukkan bahwa peningkatan terhadap nilai Intellectual Capital
(IC) akan meningkatkan Kkinerja keuangan dari perbankan syariah. hal ini
dikarenakan Intellectual Capital (IC) dapat menciptakan nilai bagi
perusahaan yang akan mendorong keunggulan kompetitif bagi perusahaan.
Mengingat bahwa pada saat ini perekonomian beralih pada ekonomi yang
berbasis pengetahuan, sehingga dalam berkompetisi untuk penciptaan nilai
perusahaan berfokus pada pengoptimalan pengelolaan aset tidak berwujud
termasuk didalamnya aset pengetahuan atau Intellectual Capital (IC)
(Buallay, 2019). Tingkat pengetahuan yang dimiliki akan berpengaruh
terhadap profesionalitas kerja dalam perbankan syariah, yang selanjutnya
akan berdampak pada kinerja keuangan perbankan syariah.

Good Corporate Governance (GCG) yang diproksikan dengan peringkat
nilai komposit, pada penelitian ini berpengaruh dan memiliki hubungan
yang tidak searah dengan kinerja keuangan perbankan syariah. hasil ini

menunjukkan bahwa peningkatan nilai peringkat akan berpengaruh

84
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terhadap penurunan kinerja keuangan dari perbankan syariah. hal ini
dikarenakan, semakin baik penerapan Good Corporate Governance
(GCG) pada perbankan syariah ditunjukkan dengan nilai komposit yang
kecil dan berdasarkan kualifikasi nilai komposit yang telah ditentukan
pada surat edaran Bank Indonesia nomor 12/13/DPhsherada pada
peringkat satu, dan seterusnya hingga peringkat lima untuk menunjukkan
bahwa penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada perbankan
syariah tidak baik. Oleh karena itu Good Corporate Governance (GCG)
dan kinerja keuangan perbankan syariah memiliki hubungan yang tidak
searah, dimana semakin kecil nilai peringkatnya atau semakin baik
penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada perbankan syariah
akan meningkatkan kinerja keuangan yang dimiliki. Penerapan Good
Corporate Governance (GCG) digunakan untuk memonitor permasalahan
yang mungkin terjadi dari kontrak antara manajemen dan investor serta
membatasi perilaku oportunistik manajemen, karena pengawasan yang
dilakukan akan meningkatkan kinerja manajemen untuk bertindak sebaik
mungkin dan menekan perilaku menyimpang dari agen atau manajemen
(Ajili & Bouri; 2018).
5.2 Saran
Berdasarkan pemaparan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan

saran sebagai berikut:

1. Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa sumber daya manusia
merupakan komponen yang dominan dalam Intellectual Capital (IC),

khususnya pada perusahaan-perusahaan jasa seperti perbankan syariah.
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Oleh karena itu, pengembangan pengetahuan yang terdapat pada sumber
daya manusia perlu dilakukan untuk meningkatkan Intellectual Capital
(IC). Dalam hal pengetahuan perbankan syariah dapat bekerja sama
dengan lembaga pendidikan untuk bersinergi dalam hal kurikulum dimana
lembaga-lembaga  pendidikan  menyediakan  program  pendidikan
perbankan syariah yang sesuai dengan kebutuhan sumber daya manusia
pada perbankan syariah. Upaya pengembangan yang juga dapat dilakukan
yaitu dengan memberikan pelatihan bagi sumber daya manusia yang
dimiliki dengan secara periodik, dimana pendidikan dan pelatihan yang
dilakukan harus sesuai dengan kondisi dan kebutuhan perbankan syariah,
mengingat bahwa perbankan syariah merupakan perusahaan jasa, maka
pelatihan-pelatihan terhadap kemampuan dari sumber daya manusia,
seperti kemampuan berkomunikasi, penerapan prinsip-prinsip syariah dan
kemampuan dalam mengoperasikan teknologi yang ada pada perbankan
syariah. hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas layanan yang
diberikan. Selain kesesuaian materi pendidikan dan pelatihan, kelanjutan
dari program-program yang ada, yaitu perlu dilakukan monitoring dan
evaluasi terhadap hasil dari pendidikan dan pelatihan pada sumber daya
manusia yang ada, untuk melihat manfaat yang diberikan dari program
pendidikan dan pelatihan ini. Selanjutnya pengembangan juga harus
dilakukan pada komponen-komponen Intellectual Capital (IC) lainnya
yaitu Structural Capital dan Relational Capital (RC). Sehingga perbankan
syariah harus memaksimalkan investasi pada potensi-potensi pengetahuan

yang dimiliki, untuk meningkatkan kemampuan bersaing dari perbankan
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syariah yang akan memberikan dampak peningkatan kinerja keuangan
perbankan syariah.

. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) perlu dimaksimalkan
dengan memperhatikan faktor-faktor didalamnya. Seperti halnya
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi, dengan memperhatikan
jumlah direksi yang ada di perbankan syariah sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan. Hal ini ditujukan untuk memaksimalkan tugas dan
tanggung jawab dari direksi dalam pengawasan perbankan syariah. Untuk
menekan  praktik-praktik ~ penyelewengan, atau penyalahgunaan
kewenangan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab, yang akan
menimbulkan kerugian bagi perbankan syariah. selain itu juga sebagai
bentuk taat terhadap peraturan yang berlaku. Agar tercipta lingkungan
kerja yang sehat, tanpa ada pihak-pihak yang memanfaatkan
kedudukannya untuk memenuhi kepentingan pribadinya.

. Dalam penelitian ini hanya melihat data-data dari Bank Umum Syariah
(BUS) yang berarti bahwa belum melihat pengaruh Intellectual Capital
(IC) dan Good Corporate governance (GCG) pada Unit Usaha Syariah
(UUS). Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya, dalam perbankan
syariah sebaiknya juga dilihat dari Unit Usaha Syariah (UUS) yang juga

termasuk dalam perbankan syariah di Indonesia.
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Lampiran 2. Data Mentah

DATA MENTAH
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BMS 2017 | 1.56 2.21 2
BMS 2018 | 0.93 1.76 1
BPDS 2010 | -2.53 -2.21 2
BPDS 2011 1.75 2.58 2
BPDS 2012 | 3.29 -2.48 1
BPDS 2013 | 1.03 -4.16 1
BPDS 2014 | 1.99 1.45 1
BPDS 2015 | 1.14 3.56 2
BPDS 2016 | 0.37 2.7 2
BPDS 2017 | -2.38 -1.99 3
BPDS 2018 | 0.26 -0.92 2
BBS 2010 | 0.74 2.18 0
BBS 2011 | 0.52 1.97 2
BBS 2012 | 0.55 2.19 2
BBS 2013 | 0.69 2.16 2
BBS 2014 | 0.27 1.61 2
BBS 2015 | 0.79 2.17 2
BBS 2016 | 0.76 2.14 2
BBS 2017 | 0.02 28 2
BBS 2018 | 0.02 1.25 7
BCAS 2010 | 1.13 1.25 2
BCAS 2011 ] 0.9 1.43 2
BCAS 2012 | 0.8 2.02 2
BCAS 20 1S9 /1 2.48 2
BCAS 2014 1 0.8 2.29 1
BCAS 2015 | 1 1.94 1
BCAS 2016 | 1.1 2.12 1
BCAS 2017 | 1.2 2.54 i
BCAS 2018 | 1.2 2.73 i,

Lampiran 3. Output Eviews

Analisis Deskriptif
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ROA IC GCG
Mean 0.913492 1.620635 1.793651
Maximum 3.810000 3.560000 3.000000
Minimum -2.530000 -4.950000 1.000000
Std. Dev. 0.964027 1.603114 0.572452
Observations 63 63 63




1. Pengujian Asumsi Klasik

Uji Normalitas
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Series: Standardized Residuals
Sample 2010 2018
Obsenvations 49

Mean 9.29%-17
5 Median 0.038884
4 Maximum 2.064636
) = Minimum -2.298250
3 Std. Dev. 0.845692
Skewness -0.359380
2 Kurtosis 3.649871
14 Jarque-Bera  1.917019
ﬂ Probability 0.383464
0 ; | ‘ ‘
25 20 -15 -10 -05 00 0.5 10 15 20
Uji Multikolinieritas
Variance Inflation Factors
Date: 04/11/20 Time: 09:50
Sample: 2010 2018
Included observations: 49
Coefficient ~ Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
@ 0.053405 3.506470 NA
LOGIC 0.010693 1.359939 1.067762
LOGGCG 0.137645 3.726084 1.067762
Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 1.004449 Prob. F(5,49) 0.4251
Obs*R-squared 5.113143 Prob. Chi-Square(5) 0.4022
Scaled explained SS 11.00434 Prob. Chi-Square(5) 0.0513
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 04/11/20 Time: 09:54
Sample: 161
Included observations: 55
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.108774 0.537459 0.202386 0.8405
LOGIC 2 0.158572 0.146033 1.085867 0.2829



LOGIC*LOGGCG -0.086477 0.911764 -0.094846 0.9248
LOGIC 0.248301 0.630301 0.393941 0.6953
LOGGCG"2 -2.753763 3.108278 -0.885945 0.3800
LOGGCG 3.154847 2.505016 1.259412 0.2138
R-squared 0.092966 Mean dependent var 0.870023
Adjusted R-squared 0.000412 S.D. dependent var 1.926761
S.E. of regression 1.926364 Akaike info criterion 4.251815
Sum squared resid 181.8331 Schwarz criterion 4.470797
Log likelihood -110.9249 Hannan-Quinn criter. 4.336497
F-statistic 1.004449 Durbin-Watson stat 1.869425
Prob(F-statistic) 0.425141
Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
F-statistic 3.024326 Prob. F(2,50) 0.0576
Obs*R-squared 5.935484 Prob. Chi-Square(2) 0.0514
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 04/11/20 Time: 09:56
Sample: 1 61
Included observations: 55
Presample and interior missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
@ 0.001099 0.238743 0.004604 0.9963
LOGIC 0.032139 0.108214 0.296999 0.7677
LOGGCG 0.037432 0.382160 0.097950 0.9224
RESID(-1) 0.255443 0.142577 1.791609 0.0792
RESID(-2) -0.304829 0.144626 -2.107709 0.0401
R-squared 0.107918 Mean dependent var 5.45E-17
Adjusted R-squared 0.036551 S.D. dependent var 0.941347
S.E. of regression 0.923984 Akaike info criterion 2.766263
Sum squared resid 42.68728 Schwarz criterion 2.948748
Log likelihood -71.07223 Hannan-Quinn criter. 2.836831
F-statistic 1.512163 Durbin-Watson stat 1.967411
Prob(F-statistic) 0.212854

2. Analisis Regresi Panel

CEM (Common Effect Model)

Dependent Variable: LOGROA
Method: Panel Least Squares
Date: 04/11/20 Time: 09:47

Sample: 2010 2018
Periods included: 9
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Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 49

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.407265 0.231095 1.762326 0.0847
LOGIC 0.327456 0.103407 3.166668 0.0027
LOGGCG -1.067629 0.371005 -2.877665 0.0061
R-squared 0.347070 Mean dependent var -0.383006
Adjusted R-squared 0.318682 S.D. dependent var 1.046596
S.E. of regression 0.863881 Akaike info criterion 2.604507
Sum squared resid 34.32937 Schwarz criterion 2.720333
Log likelihood -60.81042 Hannan-Quinn criter. 2.648451
F-statistic 12.22585 Durbin-Watson stat 1.926822
Prob(F-statistic) 0.000055
FEM (Fixed Effext Model)
Dependent Variable: LOGROA
Method: Panel Least Squares
Date: 04/11/20 Time: 09:46
Sample: 2010 2018
Periods included: 9
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 49
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
© 0.403198 0.242437 1.663104 0.1041
LOGIC 0.166890 0.133857 1.246776 0.2197
LOGGCG -1.251115 0.385278 -3.247309 0.0024
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.442219 Mean dependent var -0.383006
Adjusted R-squared 0.330663 S.D. dependent var 1.046596
S.E. of regression 0.856252 Akaike info criterion 2.691902
Sum squared resid 29.32669 Schwarz criterion 3.039379
Log likelihood -56.95160 Hannan-Quinn criter. 2.823734
F-statistic 3.964093 Durbin-Watson stat 1.931427
Prob(F-statistic) 0.001564
Chow Test
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.



Cross-section F 1.137229 (6,40) 0.3588
Cross-section Chi-square 7.717652 6 0.2595
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LOGROA
Method: Panel Least Squares
Date: 04/11/20 Time: 09:47
Sample: 2010 2018
Periods included: 9
Cross-sections included: 7
Total panel (unbalanced) observations: 49
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.407265 0.231095 1.762326 0.0847
LOGIC 0.327456 0.103407 3.166668 0.0027
LOGGCG -1.067629 0.371005 -2.877665 0.0061
R-squared 0.347070 Mean dependent var -0.383006
Adjusted R-squared 0.318682 S.D. dependent var 1.046596
S.E. of regression 0.863881 Akaike info criterion 2.604507
Sum squared resid 34.32937 Schwarz criterion 2.720333
Log likelihood -60.81042 Hannan-Quinn criter. 2.648451
F-statistic 12.22585 Durbin-Watson stat 1.926822
Prob(F-statistic) 0.000055
LM Test
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives
Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 0.126941 0.792475 0.919416
(0.7216) (0.3734) (0.3376)
Honda -0.356288 0.890211 0.377541
- (0.1867) (0.3529)
King-Wu -0.356288 0.890211 0.337340
- (0.1867) (0.3679)
Standardized Honda -0.016437 1.205084 -2.531302
-- (0.1141)
Standardized King-Wu -0.016437 1.205084 -2.570257
-- (0.1141) --
Gourierioux, et al.* -- -- 0.792475
(>=0.10)

*Mixed chi-square asymptotic critical values:
1% 7.289
5% 4.321
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